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Pengantar Modul KADER DASAR 


Latihan kader dasar adalah forum pengkaderan yang 
diselenggarakan ditingkat ranting dan atau anak cabang. Pelatihan 
ini di selenggarakan dalam rangka penerimaan anggota dan kader 
baru sebagai media pengenalan dan sarana penanaman nilai-nilai, 
identitas, karakter dan ideology yang menjadi cita-cita Fatayat NU 
sebagaimana yang termaktub dalam peraturan dasar/peraturan 
rumah tangga Fatayat NU. 


Tujuan pelaksanaan Latihan Kader Dasar ini ada dua yaitu, 

Umum : 

Membentuk kader yang berwawasan Islam dan mempunyai 

militansi dan loyalitas serta rasa memiliki dan tanggung jawab 

yang tinggi terhadap organisasi, 

Khusus : 

1. Menciptakan kader yang militan dan memiliki komitmen 
terhadap organisasi 

2. Menumbuh kembangkan wawasan dan nilai-nilai kebangsaan 
serta kerakyatan 

3. Menumbuh kembangkan nilai-nilai Islam ahlusunnah wal 
jamaah 

4. Menumbuh kembangkan kesadaran posisi perempuan sebagai 
makhluk Allah 

5. Mencetak kader yang mengetahui dan memahami organisasi, 
manajemen, kepemimpinan dan komunikasi 


Output 

Hasil yang diharapkan dari pelaksanaan Pelatihan Kader Dasar ini 

adalah : 

1. Peserta mampu memahami organisasi Fatayat NU. 

2. Peserta memahami wawasan dan nilai-nilai kebangsaan dan 
kerakyatan 
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MATERI PELATIHAN 


Io Materi | Alokasi Wakta 


1 Perkenalan 120 menit 


3 Aswaja 120 menit 


5 Ke Fatayatan 120 menit 


7 Organisasi dan manajemen 120 menit 


9 Komunikasi 120 menit 


11 Pemberdayaan masyarakat 120 menit 


13 Evaluasi dan Penutupan 120 menit 


3. Peserta memahami organisasi secara efektif 
4. Peserta memahami Islam dan Ahlussunnah wal jamaah dan 
mengetahui sejarah NU 


Pendekatan dan Prinsip Pelatihan 

Secara keseluruhan pelatihan ini menggunakan pendekatan 
aktif-partisipatif. Untuk itu kerangka dasar pelatihan yang 
digunakan adalah kerangka dasar prinsip pendidikan orang 
dewasa. Prinsip pendidikan orang dewasa mengharuskan peran 
aktif seluruh peserta dalam pelatihan. Peserta diharapkan dapat 
menuangkan pengalaman praksisnya melalui proses berbagai 
pengalaman (sharing experiences), mengenali, mengidentifikasi, 
menganalisis, menyimpulkan dan merefleksikannya untuk menjadi 
ilmu atau pengalaman baru dan kerja praksis/latihan-latihan. 
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Pengungkapan pengalaman oleh para peserta adalah modal 
dasar acuan dari setiap pokok bahasan. Peserta diasumsikan bukan 
merupakan “botol kosong” tanpa pengalaman. Setiap peserta 
diasumsikan memiliki pengalaman-pengalam unik yang sangat 
berharga. Namun peserta juga bukan botol penuh yang “tidak 
cukup” untuk menampung pengalaman dari orang lain. Keunikan- 
keunikan pengalamn peserta menjadi dasar pelatihan bahwa dalam 
pelatihan akan sangat banyak keragamaan. Dan peserta diharapkan 
untuk dapat belajar jadi keragaman pengalaman-pengalaman itu. 


Mengenali dan mengidentifikasi adalah proses mengenal dan 
melakukan identifikasi terhadap pengalaman-pengalaman baik 
dari diri sendiri, lingkungan atau orang lain. Proses mengenali dan 
mengidentifikasi membutuhkan prinsip keterbukaan, kejujuran 
dan kesanggupan menerima keragaman pengalaman dari dalam 
dan luar. 


Menganalisis adalah proses kritis dimana keragaman 
pengalaan-pengalaman itu tidak “ditelan” secara mentah-mentah. 
Ada proses analitik. Dalam proses ini dibutuhkan kritisisme dari 
peserta terhadap pengalaman-pengalamn yang teridentifikasi. 
Proses menganalisis adalah proses uji kebenaran (kritis) terhadap 
pengalaman-pengalaman sebelum menjadi pembelajaran atau 
sebelum menjadi ilmu yang baru. 


Kerja praktis atau latihan latihan di dalam pelatihan ini, 
merupakan tahap terpenting. Disini setiap peserta akan 
menggabungkan elemen kognitif dan affektifnya di dalam sebuah 


uji-coba praktis pokok bahasan tertentu. Kerja praktis akan 
dilakukan secara individual, kelompok kecil maupun dalam 
kelompok besar. 


Peserta 
. Setiap perempuan Indonesia kecuali yang telah mengikuti 
pengkaderan di banom NU yang lain 
“ Berusia 20 s/d 40 tahun dan ingin menjadi kader Fatayat 
NU 
« Jumlah peserta terdiri dari 30-40 orang. Jika lebih peserta 
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lebih dari 40 orang sebaiknya peserta pelatihan dibagi 
menjadi dua kelas atau lebih dan dilaksanakan secara 
periodik 


Waktu dan Tempat 

Waktu pelatihan kader dasar dilakukan sekurang-kurangnya 5 
hari. Tempat pelatihan disesuaikan dengan kebutuhan pelatihan. 
Syarat utama tempat pelatihan adalah representatif bagi 
dilakukannya metodologi kritis-partisipatif. Biasanya merupakan 
gabungan dari pelatihan di dalam dan luar kelas. 


Petunjuk Umum 

Modul ini teridir dari beberapa pokok bahasaan. Panduan yang 
menggunakan pendekatan dan konsep Pendidikan Orang Dewasa 
(adult education). Oleh karena itu rincian metoda dan peralatan 
tidak disertakanlagi dalam setiap topik bahasan, karena sudah 
dibahas di muka. Sementara itu, media diuraikan dalam setiap 
topik bahasan, karena media ini spesifik atau tidak berlaku pada 
setiap topik bahasan. 


Dalam setiap pokok bahasaan terdiri dari, 
. Tujuan 

. Pokok Bahasan 

Metode 

Waktu 

. Peralatan 

. Langkah-langkah teknis 

. Hand out/Bahan Bacaan 


JAUPWN 
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PERKENALAN 


KADER DASAR 


Tujuan : 


1. Peserta dan fasilitator saling mengenal beberapa data pribadi 
(nama, usia, asal daerah/organisasi, dll). 


2. Peserta dan fasilitator saling mengetahui pengalaman yang 
tidak menyenangkan karena perbedaan jenis kelamin 


3. Terbangunnya rasa saling percaya antara peserta dan fasilitator 
Pokok Bahasan : 


1. Perkenalan diri semua pihak yang terlibat dalam pelatihan 
(peserta, fasilitator dan panitia) 


2. Pengalaman yang tidak menyenangkan 
Metode dan Media : 


1. Wawancara berpasangan 


2. Brainstorming 
Waktu : 

120 menit 
Peralatan dan Bahan : 


1. Papan tulis 


2. Kertas plano 
3. Spidol 

4. Lakban 

5, 


Potongan (metaplan) 
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1. 


Fasilitator membuka acara perkenalan dengan menyebut nama, 
usia, alamat, aktifitas dalam organisasi 


Fasilitator meminta peserta dan panitia mengambil metaplan 
dan spidol untuk menulis data wawancara 


Fasilitator mempersilahkan peserta dan panitia untuk mencari 
pasangan yang akan diwawancarai untuk mengetahui identitas 
pasangan (nama, usia, alamat dan aktifitas dalam organisasi) 


Fasilitator mempersilahkan satu persatu dan panitia 
membicarakan hasil wawancara 


Fasilitator meminta peserta dan panitia untuk menyampaikan 
harapan setelah pelatihan 


Fasilitator menutup sessi perkenalan 
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KESEPAKATAN BELAJAR 


KADER DASAR 


Tujuan: 
1. Terciptanya keakraban antar peserta dan antara peserta dengan 
pemandu 
Peserta memahami aspek-aspek pelatihan 


3. Peserta mampu mengidentifikasi dan merumuskan minat, 
kebutuhan forum dan harapan-harapan peserta terhadap 
materi pelatihan berdasarkan pemahaman fungsi/peran dan 
tugas/kegiatannya sebagai pengelola organisasi 


4. Peserta dan pemandu menyepakati persyaratan serta tata cara 
pelaksanaan pelatihan demi tertib dan lancer proses serta 
terciptanya tujuan pelatihan 


5. Menyepakati aturan-aturan selama proses pelatihan. 
Pokok Bahasan : 


1. Garis besar dan pokok-pokok materi pelatihan 


2. Kesepakatan jadwal tentative, hal-hal bersifat teknis/dianggap 
penting dalam pelaksanaan pelatihan dan tata tertib pelatihan 


Metode : 


1. Brainstorming (diskusi sumbang saran) 
2. Assignment (penugasan) 
3. Diskusi kelompok 


Media : 


Contoh jadwal acara pelatihan 
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Peralatan dan Bahan 


1. Kertas plano atau papan tulis/white board 

2. Spidol besar atau kapur tulis, selotip 

3. Potongan-potongan kertas manila semi kwarto 

4. Alat tulis peserta 

5. Seperangkat sound system dan media presentasi lain 
Waktu 

120 menit 


Proses kegiatan : 
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1. 


Pemandu/Fasilitator membuka sessi dengan perkenalan 
identitas dirinya, dan meminta tiap-tiap peserta untuk 
memperkenalkan identitas dan pengalaman dirinya 


Pemandu menjelaskan secara singkat tujuan dan materi pokok 
sesiini 

Pemandu meminta tiap-tiap peserta untuk mengungkapkan 
harapan-harapannya setelah mengikuti seluruh rangkaian atau 
proses pelatihan ini, dengan cara mengajukan pertanyaan “Apa 
tujuan kita berkumpul di sini?”, “Apa yang kita harapkan dari 
acara ini?”. Tanpa menunggu jawaban, segera bagikan potongan- 
potongan kertas manic semi kwarto secukupnya (antara 
5-10 lembar untuk masing-masing peserta). Peserta diminta 
merumuskan rincian jenis kebutuhan sikap, pengetahuan 
dan keterampilan teknis yang mereka rasakan perlu setelah 
mengikuti seluruh rangkaian proses pelatihan, dalam rangka 
menjalankan fungsi dan perannya sebagai pengelola organisasi 


Peserta diminta untuk menuliskan jawaban atas pertanyaan itu 
sesingkat mungkin (misalnya : tidak lebih dari 5 kata) di atas 
kertas tersebut dengan huruf balok yang cukup besar supaya 
bisa. 


Di baca jarak jau, satu potongan, kertas untuk menulis satu 
jawaban. Waktunya cukup satu menit saja. Tidak semua 
potongan kertas yang dimiliki peserta harus diisi, mereka 
diminta untuk menuliskan sebaanyak yang mereka mampu saja 


modul latihan kader dasar 


10. 


11. 


(jangan dipaksakan dan jangan mengada-ada serta tidak perlu 
menanyakan kepada orang lain). Yang terpenting, mereka harus 
menulis dengan benar sesuai dengan harapan dan kebutuhan 
mereka sendiri 


Setelah selesai, peserta dapat membuat kelompok kecil (masing- 
masing kelompok beranggotakan 4-6 orang) lalu jelaskan: 


a. Setiap kelompok diminta mengumpulkan seluruh potongan 
kertas yang berisi tulisan harapan dari setiap anggotanya 


b. Setelah seluruhnya terkumpul, setiap kelompok secara 
bersama-sama menseleksi kumpulan tersebut (sisihkan 
rumusan yang sama dan ambil salah satu saja, serta perbaiki 
rumusan yang dianggap belum jelas atau yang tulisannya 
kurang dapat di baca) sehingga diperoleh satu kumpulan 
rumusan harapan kelompok yang bersangkutan 


c. Setelah selesai, setiap kelompok segera berdiskusi untuk 
merumuskan harapan mereka terhadap pelatihan sesuai 
yang sudah ditulis dari potongan kertas 


Jika setiap kelompok menyatakan sudah paham dan mengerti 
dengan jelas, maka segeralah minta mereka untuk memulai 
melaksanakannya. Sementara itu, awasi dan beri bantuan 
seperlunya kepada kelompok yang membutuhkan 


Minta kepada masing-masing kelompok untuk segera 
merumuskan harapannya terhadap pelatihan, sesuai dengan 
yang mereka tuliskan dalam potongan kertas. Pengetahuan/ 
wawasan, sikap dan keterampilan yang mereka perlu 
kembangkan selama pelatihan 

Secara bergilir minta kepadasetiap kelompok untuk membacakan 
hasil rumusannya 

Setelah seluruh kelompok membacakan rumusannya lakukan 
klarifikasi untuk memeriksa apabila ada hal-hal yang kurang 
jelas. Bandingkan/kaitkan rumusan itu dengan materi yang 
akan diberikan/dibahas dalam pelatihan 

Tempelkan rumusan harapan itu di dinding kelas. Biarkan 
rumusan tetap terkumpul di dinding sampai pelatihan selesai 
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12. Pemandu meminta tiap-tiap peserta untuk menyebutkan 
hal-hal yang diperlukan/dilakukan demi tertib, lancer dan 
suksesnya proses pelatihan ini, yaitu dengan cara mengajak 
peserta merumuskan beberapa kesepakatan mengenai alokasi 
waktu, acara kegiatan setiap harinya (jadwal harian), aturan- 
aturan main (tata tertib). Jika diperlukan bentuk organisasi 
kelas, adakan “Pilihan lurah” dan perangkat lain yang diperlukan 


13. Tutup kegiatan ini dengan penegasan kembali beberapa 
kesepakatan yang telah diambil 
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HAND - OUT 
(untuk Silabus) 
KESEPAKATAN BELAJAR 


Dalam Latihan Kader Dasar ini, sedapat-dapatnya digunakan 
system pembelajaran yang aktif, reflektif dan partisipatoris 
dengan pendekatan andragogy (belajar orang dewasa). Hal ini 
dimaksudkan agar : pertama, membuat peserta mampu memahami 
situasi kemasyarakatan (social, ekonomi, budaya, politik) yang 
dinamis dan seringkali penuh dengan permasalahan, berani 
bersikap tegas memberikan kritik konstruktif dan control terhadap 
kondisi masyarakat sekitarnya, dan sanggup memperjuangkan 
kepentingan organisasi. Kedua, peserta mampu memperhatikan 
dan mengupayakan peranan insani dari setiap individu sebagai 
warga negara (melaksanakan realisasi atau aktualisasi diri dari 
dimensi sosialnya). Ketiga, mampu mengembangkan potensi, 
bakat dan kemampuannya (tidak kognitif, efektif, maupun 
psikomotorik), sehingga dapat berperan aktif dalam proses 
bermasyarakat demi tercapainya cita-cita dan tujuan perjuangan 
organisasi. Dengan lain perkataan, Latihan Kader Dasar ini 
harus merupakan suatu proses pendidikan kritis yang bersifat 
mencerdaskan sekaligus membebaskan pesertanya untuk menjadi 
pelaku (subyek) utama, bukan sasaran perlakuan (obyek) dari 
suatu proses tersebut. 


Dalam Latihan Kader Dasar ini, berbagai materi yang dipelajari 
bukan sekedar teori, pendapat, kesimpulan, wejangan dan/atau 
nasehat dari seseorang, tetapi keadaan nyata masyarakat atau 
pengalaman seseorang atau sekelompok orang yang terlibat 
dalam keadaan nyata tersebut. Akibatnya, tidak ada otoritas 
pengetahuan seseorang lebih tinggi dari yang lainnya. Keabsahan 
pengetahuan seseorang ditentukan oleh pembuktiannya dalam 
realitas tindakan atas pengalaman langsung bukan pada retorika 
teoritik atau kepintaran bicaranya. 


Dalam Latihan Kader Dasar ini, sedapat-dapatnya tidak ada 
pendekatan yang bersifat'menggurui”, karena pada dasarnya 
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memang tidak ada “guru” dan “murid yang digurui” yang ada 
hanyalah peserta dan pemandu. Bila digunakan istilah “guru” dan 
“murid”, maka semua orang yang terlibat dalam proses pelatihan 
ini adalah “guru sekaligus murid” pada saat bersamaan. Oleh 
karena tidak ada lagi batasanguru atau murid, maka proses yang 
berlangsung bukan lagi proses “mengajar-belajar” yang bersifat satu 
arah, tetapi proses “komunikasi-dialogis” dalam berbagai bentuk 
kegiatan (diskusi kelompok, bermain peran, dan seterusnya) 
dengan media (peraga, grafika, audio visual, dsb) yang lebih 
memungkinkan terjadinya dialog kritis, refleksi dan partisipatif 
antar semua orang yang terlibat dalam proses pelatihan ini. 


Agar tetap pada asas-asas pendidikan kritis yang menjadi 
filosofinya, maka panduan pelatihan ini sengaja disusun 
pelaksanaannya dalam suatu proses yang dikenal sebagai structural 
experiences learning cycle (daur belajar dari pengalaman yang 
distrukturkan). Proses belajar ini telah terpuji sebagai suatu 
proses belajar yang juga memenuhi semua tuntutan atau prasyarat 
pendidikan kritis, teruatam karena urutan prosesnya memang 
memungkinkan bagi setiap orang untuk mencapai pemahaman 
dan kesadaran atas suatu realitas sosial dengan cara terlibat 
(partisipatif), baik secara langsung maupun tidak langsung, sebagai 
bagian dari realitas tersebut. 


Pengalaman keterlibatan inilah yang memungkinkan setiap 
orang-orang mampu melakukan : 


1. Rangkai-ulang (trekonstruksi), yakni menguraikan kembali 
rincian (fakta, unsure-unsur, urutan kejadian, dll) dari 
realitas tersebut. 

2. Kaji-urai (analisis): yakni mengkaji sebab-sebab dan 
kejemukan kaitan-kaitan permasalahan yang ada dalam 
realitas tersebut. 

3. Kesimpulan (konklusi): yakni merumuskan makna atau 
hakekat dari realitas tersebut sebagai suatu pelajaran dan 
pemahaman atau pengertian baru yang lebih utuh 
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4. Tindakan) yakni memutuskan dan melaksanakan 
tindakan-tindakan baru yang lebih baik berdasarkan hasil 
pemahaman atau pengertian baru atas realitas tersebut, 
sehingga sangat memungkinkan pula untuk menciptakan 
realitas-realitas baru yang juga lebih baik. 


Oleh karena itu, maka proses belajar dalam Latihan Kader Dasar 
ini dapat digambarkan sebagai berikut : 


Kerangka Dasar inilah yang selanjutnya dijabarkan dalam 
rumusan atau uraian langkah-langkah seluruh proses pelatihan 
dalam panduan ini. Tanpa pengalaman yang mendalam dan 
menyeluruh terhadap kerangka proses ini dan semua atas yang 
mendasarinya, maka sulit bagi siapapun untuk menggunakan 
panduan ini sebagai suatu kumpulan bahan dan alat pelatihan 
yang benar-benar mencerdaskan dan membebaskan. 


Sebaiknya panduan ini dapat saja disalah gunakan untuk 
tujuan-tujuan atau maksud-maksud yang berlawanan atau 
bertentangan sama sekali dengan tuntutan penegakan hak-hak 
sebagai warga negara. Pendek kata, setiap orang khususnya mereka 
yang disebut “pemandu” (fasilitator) pelatihan, dituntut untuk 
terus meningkatkan kemampuan teknis mereka menerapkan 
proses ini secara tepat guna, sehingga asas-asas pendidikan kritis 
yang mendasarinya tidak sekedar menjadi serba kata (verbalistik) 


belaka. 
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AHLUSUNNAH WA AL-JAMA'AH 
& KE-NU-AN 


KADER DASAR 


Tujuan : 

1. Peserta mengetahui konsep aswaja yang dikembangkan oleh 
Nahdlatul Ulama 

2. Peserta memahami Aswaja dan mampu merefleksikannya dalam 
realitas kehidupan 

3. Peserta mengetahui sejarah lahirnya Nahdlatul “Ulama dan 
dasar-dasar perjuangan NU 

4. Peserta mengetahui pola organisasi Nahdlatul Ulama 


Pokok Bahasan : 


1. Konsep Aswaja yang dikembangkan NU 
2. Konsep Aswaja dalam dinamika social dan keagamaan dalam 
menghadapi pluralism 
3. Sejarah lahirnya Nahdlatul Ulama 
4. Pola organisasi NU 
Metode : 
1. Membaca hand out 
2. Brainstorming (Curah pendapat) 
3. Diskusi kelompok 
4. Diskusi pleno 
Waktu : 


120 menit 
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Bahan atau media pembelajaran : 


1. 
2. 
3. 


Makalah/hand out dan bahan bacaan lain yang relevan 
Papan tulis, kapur tulis, spidol besar, white board, kertas plano 


Seperangkat soundsistem, OHP, dll 


Proses kegiatan : 


1. 
2 
3. 


Fasilitator membuka sesi dan memberikan penjelasan umum 
Fasilitator membagikan hand out/makalah untuk dibaca peserta 


Fasilitator memandu jalannya sesi ini bersama-sama 
peserta menggali konsep Aswaja yang dikembangkan NU. 
Mulai dari munculnya faham ahlussunnah waljamaah dan 
perkembangannya 


Fasilitator melanjutkan dengan membagi peserta menjadi 
beberapa kelompok dan memandu jalannya diskusi tema diskusi 
“Aswaja sebagai metode berfikir dan bersikap yang meliputi 
prinsip-prinsip : 

a. Tawazun dan Tasamuh (toleransi) 

b. Musawah (persamaan) 

Cc. Al-'Adalah (keadilan) 

d. Amar ma'ruf nahi munkar 

e. Tawasuth (moderat) 


Dari kelima prinsip tersebut, diambil dan dapat dijadikan 
sebagai landasan kader dalam berjuang membela kepentingan 
rakyat/masyarakat 


Fasilitator mempersilahkan perwakilan dari masing-masing 
kelompok untuk melakukan presentasi, hasil diskusi yang telah 
ditulis dalam kertas plano 

Fasilitator membuka termin Tanya jawab dimana pertanyaan 
dari peserta dan jawabannya dikembalikan kepada peserta 
Fasilitator menyimpulkan materi dan melakukan evaluasi 
materi secara umum 


Fasilitator menutup sesi 
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HAND OUT 
ASWAJA DAN KE NU-AN 


Untuk memahami NU secara mendalam ada beberapa 
keterkaitan konsep yang harus dipahami diantaranya adalah : 

1. Paham ahlussunnah waljamaah 
Paham Asy'ariyah dan almaturidiyah 
Paham Madzhab 


Paham ke'ulamaan 


an 0 3 


Pola organisasi Nahdlatul “ulama 


Ahlussunnah waljamaah atau bisaa disingkat Aswaja adalah 
golongan yang setia pada ahlussunnah waljamaah atau ajaran 
Islam yang diajarkan dan diamalkan oleh Rosululloh SAW 
bersama para pengikutnya pada zaman itu, kata ahlussunnah 
waljamaah itu sendiri diaspirasi dari sebuah hadist Nabi yang 
diriwayatkan oleh imam Turmudzi'. 


Dengan demikian dasar pemikiran mengenai ahlussunnah 
waljamaah menurut NU adalah sebagaimana yang dikemukakan 
oleh Irojuddin Abbas dalam Ttigod ahlussunnah waljamaah” 
Menurut arti bahasa ahlussunnah berarti penganut sunnah nabi, 
sedangkan waljamaah adalah penganut sebagai IT'tigod jama'ah 
sahabat Nabi dan menurut istilah adalah kaum yang menganut 
Ttigod sebagai Ttigod yang di anut Nabi Muhammad SAW dan 
sahabat-sahabatnya. 


Dalam pasang surut sejarah ummat Islam setelah 
meninggalnya Rosululloh, Islam pernah dilanda kegoncangan 
spiritual ideologi yang sangat dahsyat, konsep keimanan dan 
ketuhanan banyak bermunculan yang menyimpang dari ajaran 
Nabi, sepertigolongan khowarij yang sangat membenci pengikut 
sahabat Ali bin abi thalib, pendapatnya yang sangat popular 
adalah orang yang berdosa besar adalah kafir. Dan golongan 
khowarij ini mendapatkan pertentangan yang sangat keras, dari 


modul latihan kader dasar 


21 


23 
As 
AB 
Es 
» 
F3 


Pembela sahabat Ali bin abi tholib yang disebut kaum syiah, yang 
selalu mendewakan sahabat ali. Sedang ada kelompok yang keluar 
dan anti pada kedua golongan diatas, disebut kelompok murjiah, 
kelompok murjiah berpendapat bahwa berbuat maksiat, tidaklah 
mengandung mudhorot apabila sudah beriman dan sebaliknya 
bahwa berbuat kebajikan tidak mengandung manfaat, jika masih 


kafir. 


Selain tiga kelompok diatas, masih ada kelompok lain seperti 
Najariyah, Jabariyah, Oodariyah musyabihah dan muw'tazilah. 
Golongan najariyah berpendapat, bbahwa perbuatan manusia 
semata-mata ciptaan Allah (Makhlug) pendapat ini hamper 
sama dengan pendapat yang diikuti golongan Jabariyah, yang 
berpendapat bahwa, manusia tidak berdaya apa-apa atau (Majbur), 
usaha atau ihtiyar sama sekali bukan kemampuan manusia, 
melainkan sudah ditentukan oleh Allah. 


Golongan Jabariyah ini mendapat perlawanan keras 
dari golongan Oodariyah, yang menegaskan bahwa “Semua 
perbuatan manusia adalah ciptaannya sendiri, tidak ada sangkut 
pautnya dengan Allah, manusia dapat dan mampu menentukan 
perbuatannya sendiri-sendiri. 


Golongan Musyabihah, golongan ini menyerupakan Allah 
dengan manusia, menurut kelompok ini Allah mempunyai tangan, 
kaki bahkan duduk diatas kursi (arsy). Dan golongan yang lebih 
fatal lagi adalah golongan Muw'tazilah yang muncul pada tahun 
100 H 1dua 5H (73-748M), pada masa Kholifah Hisyam bin Abdul 
Muluk dari bani Umayyah, pada mulanya aliran ini tumbuh karena 
ketidakpuasan terhadap kebijakan Kholifah Hasan bin Ali bin Abi 
tholib yang menyerahkan kekuasaannya pada kholifah Mua'iyah 
dari bani Umayyah mereka kecewa pada kelicikan muawiyah, maka 
mereka mengasingkan diri dari kancah politik dan berkonsentrasi 
pada soal-soal ilmu pengetahuan. Golongan ini tumbuh dan 
berkembang dengan pesat saat dipimpin oleh Ali Bin Atho' dan 
Umar bin ubaid yang bertempat dekat kota basyrah. Ketika itu 
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menjadi cabang utama secara organisasi. Golongan ini ini akhirnya 
menyebar sampai keirak, dan menjadi besar karena mendapatkan 
dukungan penuh dari kholifah Bani umayyah, yazid bin Walid 
kemudian Khalifah Bani Abasiyah Makmun bin Harun Al Rasyid. 
Al Mu'taim bin Harun Al Rasyid Al Atig bin Al Mw'taim. Doktrin 
Mu'tazilah yang paling pokok adalah 1) Tauhid yang menyatakan 
tidak ada Tuhan selain allah yang sama dengan kita, 2) Al-Adi 
(keadilan Tuhan), keadilan ini sama pentingnya dengan tauhid, 
sehingga golongan ini menyatakan sebagai Ahlut Tauhid wal 'Adl, 
3) Alwa'du wal waid, janji baik dan buruk, Tuhan tidak menjadikan 
perbuatan-perbuatan hambanya semua perbuatan manusia adalah 
karena kehendak manusia sendiri, karenanya jika berbuat baik 
akan mendapat pahala dengan janji surge. (dan sebaliknya jika 
berbuat kejahatan akan menerima dosa dan siksa, 4) Manzilun baina 
manzilataini, ini adalah tempat diantara surge dan neraka, apabila 
seseorang itu amalnya yang baik dan jahat itu sama, maka ia akan 
berada di antara surga dan neraka, 5) Amar ma'ruf nahi mungkar, 
dasar ini dijadikan motifasi untuk menyebarkan fahamnya yang 
diyakini kebenarannya, itu harus dilakukan meskipun harus 
dengan peperangan. 


Demikian ragam aliran yang muncul dalam dinamika 
perkembangan Islam, baik itu dilatarbelakangi akibat masalah 
politik, ataupun murni penafsiran ajaran agama Islam. 


Pada abad ke III, lahir aliran yang menamakan diri Ahlussunnah 
wal-jamaah, aliran ini lahir karena perkembangan pemikiran 
Mu'tazilah yang begitu menyesatkan ummat Islam pada saat itu, 
golongan Mu'tazilah sedang berkembang dengan pesatnya, dan 
kondisi ini jika dibiarkan, maka akan terjadi kekacauan dalam 
dunia Islam, aliran yang dinamakan ahlussunnah wal-jamaah 
lahir, dan berusaha untuk meluruskan ajaran agama Islam hal 
ini sebagaimana yang diajarkan oleh nabi Muhammad SAW dan 
sahabatnya. 
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Paham Asy'ariyah dan Almaturidiyah 


Tokoh utama dari aliran ini adalah Imam Abu Hasan Al asy'ari 
dan Imam Abu Mansur Almaturidhi. 


Abu Hasan Al-asyari lahir di Basrah (Irag) pada tahun dua 60H 
(73M) dan meninggal di pada tahun 3 dan 4H (935), pada mulanya 
beliau adalah murid seorang Mu'tazilah yaitu Muhammad bin Abdul 
Wahab Al-jubai. Namun ada perbedaan pendapat yang sangat serius 
tentang ajaran yang diajarkan sebagaimana pendapat golongan 
mu tazilah, Abu Hasan akhirnya menjadi lawan utama gurunya, 
keistimewaan Abu Hasan justru Nampak dari argumentasinya 
dalam mempertahankan paham, yang mengutamakan Al-Ouran 
dan Hadist disamping ijma' dan giyas. 


Sedang Abu Mansur Al-Maturidhi lahir didesa Al-maturidi 
samargan, dan wafat pada tahun 333H. abu Mansur sama dengan 
Abu Hasan yang mampu mempertahankan argumentasinya 
tentang faham Ahlussunnah wal-jamaah, sebagaimana yang di 
Titigodkan oleh Nabi Muhammad SAW beserta para sahabatnya. 


Pemikiran Al-Asy'ari di NU lebih popular, dalam merumuskan 
pokok-pokok fahamnya yang terdiri dari 1) Tentang Allah 2) 
Tentang Malaikat 3) Tentang Kitab-Kitab 4) Tentang Rosul-Rosul 
5) Tentang Oodlo dan Oodar 6) Tentang hari akhir. Dasar ini diambil 
dari hadist riwayat Imam Muslim. 


“ Tentang Ketuhanan 


Bahwa sifat yang ada pada Allah sangat banyak, akan tetapi 
yang wajib diketahui oleh orang Islam adalah sifat wajib Allah ada 
dua puluh, sifat mustahil Allah ada dua puluh dan satu sifat jaiz 
pada Allah (Disebutkan oleh narasumber) 


“ Tentang Malaikat 


Paham Ahlussunnah meyakini adanya Makhluk yang dicipta 
dari Nur (cahaya) yang bernama malaikat, dan seperti apa wujud 
dan bentuknya hanya Allahlah yang tahu. Ada banyak malaikat 
yang diciptakan Allah akan tetapi yang wajib diketahui oleh orang 
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Islam Dewasa adalah 10 malaikat (disebutkan oleh narasumber) 


« Tentang Kitab-Kitab Allah 


Ahlussunnah berpendapat bahwa ada beberapa kitab suci yang 
telah diturunkan Allah kepada para Rosulnya, tetapi yang wajib 
diketahui oleh ummat Islam jumlahnya ada empat yaitu Taurat 
(Nabi Musa), Zabur (Nabi Daud), Injil (Nabi Isa) dan Al OGuran 
(Nabi Muhammad). 


« Tentang Rosul-Rosul 


Ahlussunnah meyakini bahwa Allah telah mengutus utusannya 
kepada manusia yang bisaa disebut dengan Nabi dan Rosul, Nabi 
dan Rosul jumlahnya sangat banyak sekali, dan yang wajib diketahui 
ummat Islam jumlahnya ada 25 Rosul. 


“ Tentang Hari Akhir 


Pendapat Ahlussunnah tentang hari akhir (kiamat atau akhirat) 
adalah dimulai semenjak manusia meninggal dunia, sampai ketika 
ia masuk surge dan neraka. Surge dan Neraka pun tidak termakan 
waktu akan tetapi akan dikekalkan oleh Allah 


“ Tentang Oodla dan Oodar 


Bagi Ahlussunnah, diyakini sebagai ketentuan dari sesuatu 
yang bakal terjadi dan sesuatu yang telah terjadi, semua itu sudah 
tertulis di lauhil mahfudz, dan tidak ada seorang pun yang dapat 
terhindar dari Oodla dan Oodar Allah. 


Pokok pikiran ini sudah ditegakkan NU dari sejak lahir, yang 
menyatakan diri sebagai penegak panji Ahlussunnah wal jamaah, 
yang berarti ia adalah pengikut paham Asy'ariyah dan maturiddiyah 
dibidang Itigod (agidah dan tauhid). Akan tetapi dari keduanya 
lebih dominan mengikuti pendapat Abu Hasan Al-Asyari. 


Pendapat ini didapat NU sebagaimana yang dirumuskan 
oleh Abu Hasan Al-asyari, yang pada pokoknya mempunyai 
tiga karakter utama. 1)kseimbangan antara dalil agli (rasional) 
dan dalil nagli (Alguran dan Hadist) dengan pengertian dalil 
agli ditempatkan dibawah dalil nagli. 2)berusaha sekuat tenaga 
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memurnikan agidah dari segala campuran agidah diluar Islam. 
3)tidak mudah menjatuhkan vonis musyrik atau kufur dan 
sebagainya, atau seseorang yang karena satu dan lain sebab belum 
dapat memurnikan agidah semurni-murninya. 


Paham Madzhab 


Kata ahlussunnah pada mulanya lebih memberikan konotasi 
politik yang kemudian berkembang menjadi kepada persoalan 
agidah atau keimanan, tetapi perkembangan selanjutnya justru 
berkonotasi madzhab. Istilah Ahlussunnah terasa lebih kuat dan 
lebih umum terutama dilingkungan NU, hal ini bisa dilihat dari 
tujuan berdirinya NU yaitu : menegakkan syariat Islam menurut 
haluan ahlusunnah wal jamaah, ala ahlil madzhibil arbaah: Hanafi, 
Maliki, Syafi'I dan Hambali. 


Imam Hanafi nama aslinya adalah Abu Hanifah Annu'man 
bin Tsabit al-Kufi lahir di Kufah tahun 80-150H atau 699- 
769M, beliau dikenal sebagai ulama yang sangat alim dan tekun 
beribadah. Setiap malam beliau selalu menghatamkan Al Ouran 
hanya dalam satu raka'at shalat malam, dan itu dilakukan selama 
30 tahun. Beliau juga dikenal sebagai ulama yang zuhud, menjauhi 
dari kecintaan pada duniawi. Sehingga pada suatu ketika beliau 
diangkat untuk menjadi hakim kerajaan, beliau menolak dengan 
tegas meskipun diiming-imingi dengan gaji yang sangat besar, 
karena penolakkannya ini beliau dipenjara dua kali yaitu, pertama 
pada masa pemerintahan Bani Umayyah yang dipimpin oleh 
Kholifah Marwan bin Muhammad, dan dipenjara untuk yang kedua 
kalinya pada masa pemerintahan kholifah Abu Ja'far Al Mansur. 
Beliau akhirnya meninggal dunia karena dipaksa minum air yang 
didalamnya telah dicampur dengan racun, beliau meninggal dalam 
keadaan bersujud. 


Imam Malik, nama beliau adalah Malik bin Anas bin Malik Al- 
Madani (93-179H atau 712-798M) beliau dikenal sebagai ulama 
yang sangat alim, beliau dikenal sebagai ulama yang sangat cinta 
pada ilmu. Tidak kurang dari 700 orang guru yang telah beliau 
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datangi untuk belajar, 300 diantaranya berasal dari golongan 
Tabiwin, maka tidaklah heran jika beliau mendapatkan gelar 
sayyidul fugoha al-hijaz. Muridnya tersebar sampai kedaerah 
Tunisia, Tripoli, Magribi, Mesir dan ditempat-tempat lain. 
Al-Muwaththa yang berisi 100.000 hadist, kitab ini disusun 
berdasarkan empat sumber yaitu Algur'an, hadist, ijma' dan giyas. 


Imam SyafiI, nama beliau adalah Muhammad bin Idris bin 
Abbas in Usman bin Syafi'1 bin Saib Ibnu Abid bin Abdi Yazid bin 
Hasyim bin Mutholib bin Manaf, lahir di Palestina 150-204H atau 
767-820M, beliau seorang ulama yang sangat cerdas dan gandrung 
terhadap ilmu pada umur 9tahun sudah hafal Al Guran dan hafal 
kita Al-Muwatho karangan Imam Maliki yang berisi 100.000 hadist. 
Pada umur 20 beliau pindah ke Madinah dan belajar pada Imam 
Malik selama dua tahun kemudian setelah itu pindah ke Kuffah 
untuk belajar hadist, figih, tafsir dan ilmu pengetahuan tentang 
kehidupan bangsa-bangsa. Di Bagdad inilah beliau membangun 
Madzhabnya yang pertama yang bisaa disebut dengan Goul Godim 
(teori lama). Pada waktu itu beliau berusia 48 tahun, di Irag beliau 
mengarang kitab Ar Risalah yang memuat dasar-dasar pemahaman 
Al Ouran dan Hadist, yang kemudian dikenal dengan ilmu Ushul 
figih, dari sini Imam Syafi'1 diberi gelar sebagai perintis Ushul 
Figih. Dari Bagdad beliau pindah ke Mesir dan fatwanya popular 
disebut dengan Ooulul Jadid dan menulis banyak buku seperti 
Ahkamul Our'an, Ikhtial Hadist, Al Umma, Al musnad, Al giyas 
dan lain-lain, jumlah karangan beliau berjumlah 113 judul yang 
mencakup ilmu Usnul, Hadist dan adab dan lain sebagainya, dan 
Madzhab Syafil inilah yang lebih banyak diikuti dunia Islam dan 
termasuk di Indonesia. 


Imam Hambali nama beliau adalah Ahmad bin Muhammad 
bin Hanbal bin Hilal 164-241 atau 780-855 M lahir di Bagdad dan 
belajar disitu, kemudian mengembara ke hijaz, hisyam dan yaman, 
ia adalah murid Imam Syafi'l1 yang paling alim sampai Ulmam 
Syafi1 memujinya “saya keluar dari Bagdad tidak saya tinggalkan 
disana kecuali seorang yang alim dan wara, ia adalah ahmad bin 
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hambal yang telah banyak menghafal hadist. Beliau mempunyai 
banyak murid yang termasyhur diantaranya adalah Imam Bukhori 
dan Imam Muslim. Beliau membangun madzhabnya meliputi 
empat dasar : pertama : alguran dan hadist, kedua: fatwa sahabat, 
tiga:hadist mursal (lemah karena tertutup rawinya), tetapi isi hadist 
ini tidak bertentangan dengan dalil-dalil yang lainnya, empat:giyas, 
tetapi giyas dipergunakan bila tidak ada jalan lain. 


Terdapat beberapa aspek yang terkait pula dengan madzhab 
seperti maslah ijtihad dan taklid, juga masalah tasawuf. Tentang 
ijtihad dan taklid, ijtihad berasal dari bahasa arab Ijtahada yang 
artinya bersunguh-sungguh, berusaha keras. Menurut istilah 
agama adlah : mengerahkan kemampuan daya pikir untuk dapat 
mengambil kesimpulan pendapat atau menetapkan hokum dengan 
mengambil ketentuan dari dalilnya yang pokok yakni alguran 
dan hadist. Sedang taklid berasal dari kata Oolada yang artinya 
mengikat atau mengikut dalam istilah agama berarti : mengikuti 
pendapat orang lain yang diyakini kebenarannya sesuai dengan 
alguran dan hadist. 


Rois Aam Nahdlatul Ulama KH. Ahmad Sidig dalam bukunya 
khittah nahdiyah menjelaskan, bahwa kemampuan manusia dalam 
melakukan ijtihad selalu bertingkat-tingkat, oleh karena itu dapat 
dipergunakan untuk membedakan tingkatan mujtahid : 


Pertama adalah mujtahid muthlag atau mujtahid mustagil, yaitu 
seseorang yang mampu berijtihad sendiri dengan menggunakan 
metode yang ditemukan sendiri dan diakui kekuatannya oleh para 
tokoh agama yang lain, tingkatan ini yang paling terkenal adalah 
Imam Abu Hanafi, imam Maliki, Imam Syafi'1 dan Imam Hambali. 


Kedua adalah Mujtahid Madzhab yaitu seseorang yang telah 
mampu berijtihad sendiri dari alguran dan hadist, tetapoi masih 
menggunakan metode dan kaidah yang ditemukan atau diciptakan 
oleh mujtahid mutlak yang diikutinya. 


Ketiga adalah mujtahid fatwa yaitu seseorang yang mampu 
menilai mana yang terkuat (tarjih) diantara pendapat-pendapoat 
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yang berkembang didalam suatu madzhab (pendapat-pendapat 
hasil ijtihad mujtahid mutlak) untuk kemudian difatwakan kepada 
orang lain yang memerlukannya. 
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Dikalangan NU, lebih banyak menggunakan peristilahan yang 
umum, yang digunakan dikalangan ulama ahlussunnah waljamaah 
yakni mujtahid sepenuhnya atau mutlak dan dibawah tingkatan 
itu adalah mukolid (orang yang mengikuti/taklid) dan tentang 
orang yang bermukolid janganlah terlalu dipersoalkan dalam 
penggunaan istilah karena hal ini akan membawa terjebak dengan 
masalah pengistilahan. 
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Tentang tasawuf, berbagai macam aliran tasawuf berkembang 
dan tumbuh dan subur dalam dunia islam, tetapi bagi penganut 
ahlussunnah waljamaah (maksudnya NU)mengikuti tasawuf yang 
benar adalah sebagaimana yang ditetapkan oleh abul kosim junaedi 
al bagdadi, untuk keperluan peyiraman jiwa, amal ibadah warga 
NU sebagaimana yang diajarkan oleh ulama besar junedi al bagdad. 
Maka pada tanggal 10 Oktober 1957 para kyai mendirikan suatu 
badan federasi bernama Pucuk Pimpinan Jam'iyah Alitorikah 
mutabarah berdasar keputusan muktamar NU tahun 1957 di 
magelang. Dan pada muktamar NU tahun 1979 di Semarang nama 
badan ini ganti dengan jamiyah torikah mutabarah annadliyah. 


Cara Memahami Ulama 


Sebagaikonsekuensi daripahamahlussunnah waljamaah, antara 
lain timbulk cara memahami ulama. Maksudnya selain menganut 
Imam Asyari dalam bertauhid dan dalam berfikih mengikuti salah 
satu dari empat madzhab, serta mengikuti Imam Ghazali dan Imam 
Abul Oosin Junaedi dalam bertasawfu, maka ada satu hal lagi yang 
harus diperhatikan yaitu keharusan menghornmati kepada ulama 
dan mengakui kepemimpinan serta otoritasnya. Ulama berarti 
orang yang menguasai suatu bidang ilmu tertentu seperti fikih, 
hadist, tafsir, falak, hisab, wirid, thorikoh, dll. Akan tetapi tidak 
semua orang yang meguasai ilmu seperti tersebubt diatas berarti ia 
sudah bisa disebut ulama atau kyai untuk dapat disebut kyai atau 
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ulama maka haruslah mempunyai kedalaman ilmu dan menempuh 
jalur mengaji pesantren. 


Agar tidak salah dan kabur dalam memahami siapa yang pantas 
disebut ulama dan tidak gampang pula orang mendapatkan gelar 
ulama maka NU memberikan kriteria sebagai berikut : 


1. Norma pokok yang harus dimiliki oleh seorang ulama 
adalah ketakwaan kepada Allah SWT 


2. Seorang ulama mempunyai tugas utama mewarisi misi 
rosululloh meliputi ucapan, ilmu, ajaran, perbuatan, 
tingkah laku, mental dan moral sebagaimana sabda nabi 
yang artinya ulama adalah pewaris para nabi. 


3. Seorang bisa disebut ulama apabila memiliki ciri utama 
dalam kehiduoan sehari-hari tekun beribadah )baik 
yang wajib dan yang sunah), juhud (melepaskan diri 
dari kepentingan materi duniawi), mempunyai ilmu 
akhirat (ilmu agama dalam kadar yang cukup), mengerti 
kemaslahatan umat peka terhadap terhadap kepentingan 
umum, dan mengabdikan seluruh ilmunya untuk Allah baik 
dalam ilmu maupun amal. 


Pola Organisasi 


NU berdiri secara resmi pada 31 Januari 1926, pada 
perkembangannya NU telahbanyakmengalamibanyakpembenahan 
secara organisasi untuk mencapai kesempurnaan karena tuntutan 
perubahan baik sosial, politik, budaya dan ekonomi. 


Sebagaimana halnya dengan organisasi pemerintah yang 
memiliki lembaga legislatif, udikatif dan eksekutif dalam pola 
organisasi di NU juga kemudian akan tetapi beda pengistilahan 
yaitu : syuriah, tanfidziah, kekuasaan syuriah adalah yang 
menentukan tujuan dan kekuasaan oleh tanfidziah adalah 
melaksanakan tercapainya tujuan. Syuriah dalam NU merangkap 
sebagai pengadilan banding atau yudikatif oleh karena itu dalam 
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struktur kekuasaan syuriah merupakan pimpinan tertinggi nu 
petunjuk mengikat sampai kebawah menurut garis vertical, karena 
itu pula NU patut disebut organisasi lini. 


Sebagai tanfidziyah adalah eksekutifnya yang bertugas sebagai 
pelaksana tugas-tugas keorganisasian ntuk mencpaai tujuan yang 
ditetapkan olkeh syuriah. 


Dalam NU juga ada seperangkat badan otonom yang bertugas 
sesuai dengan bidangnya dan menurut pembagian tugas masing- 
masing, badan oonom ini seperti Muslimat NU, pemuda Anshor, 
Fatayat NU, IPNU, IPPNU. Masing-masing badan otonom 
berhak mengatur rumah tangganya sendrii-sendiri, maka pola 
organisasi NU dapat pula sidebut “fungsional” dengan demikian 
pola organisasi NU merupoakan pola kompromi antar lini dan 
fungsional. 


NU sebagai organisasi kemasyarakatn yang mempunyai jumlah 
anggota sangat banyak tersebar diseluruh provinsi di Indonesia 
dengan struktur yang hamper ada disetiap desa (ranting) 
mempunyai tanggung jawab untuk memberdayakan masyarakat 
karena tanggung jawabn untuk memberdayakan masyarakat maka 
NU telah mengembangkan nilai-nilai dasar organisasi yang akan 
menjadi dasar dalam melaksanakan tugas dan bersikap nilai-nilai 
tersebut adalah : 


a. Tawazun dan tasamuf (toleransi) 
b. Musawah (persamaan) 
c. AlAdlah (keadilan) 


Amar ma'ruf nahi mungkar 


- 


e. Tawasuth (moderat) 
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CG. 


KHITTAH NU 
Motto: OS. al-Maidah: 48—49 


MUOADDIMAH 
Kesadaran atas keharusan hidup bermasyarakat dengan 
persyaratannya. 


NU: Jamiyah Diniyah berfaham ahlussunnah wal jamaah, 
berhaluan salah satu dari madzhab empat 


NU: gerakan keagamaan meningkatkan kualitas insan bertakwa. 


Dalamberupaya mencapaicita-cita NU, terbentuklah kepribadian 
khas NU yang kemudian disebut sebagai Khittah NU. 


PENGERTIAN 
Khittah NU: Landasan berpikir, bersikap dan bertindak warga 
NU. 


Landasan ini ialah faham ahlussunnah wal jamaah yang 
diterapkan menurut kondisi kemasyarakatan di Indonesia. 


Khittah NU juga digali dari intisari sejarah NU 


DASAR-DASAR FAHAM KEAGAMAAN NU 


NU mendasarkan paham keagamaannya kepada sumber-sumber 

al-Ouran, al-Sunnah. Al-Ijma' dan al-Oiyas. 

NU menggunakan “jalan pendekatan (al-madzhab): 

1. Di bidang akidah mengikuti faham ashlussunnah wal jamaah 
yang dipelopori oleh Imam al-Asy'ari dan al-Maturidi. 

2. Di bidang figih mengikuti salah satu dari madzhab empat. 

3. Di bidang tasawuf mengikuti antara lain Imam Baghdadi, 
Imam Ghazali dan imam-imam lain. 


NU mengikuti pendirian bahwa Islam adalah agama fitri, 


modul latihan kader dasar 


menyempurnakan nilai-nilai yang baik yang ada pada manusia, ciri-ciri 
yang baik milik sesuatu kelompok manusia dan tidak menghapusnya. 
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a. Sikap tawasuth dan itidal: 


1. Sikap tengah berintikan keadilan di tengah kehidupan 
bersama. 

2. menjadi kelompok panutan, bertindak lurus, bersifat 
membangun, tidak ekstrem. 

b. Sikap tasamuh: 

1. Toleran di dalam perbedaan pendapat keagamaan. 

2. Toleran di dalam urusan kemasyarakatan dan kebudayaan. 
c. Sikap tawazun: 

1. Keseimbangan dalam berkhidmat kepada Allah SWT., 
berkhidmat kepada sesama manusia dan kepada lingkungan 
hidup. 

2. Keselarasan antara masa lalu, masa kini dan masa depan. 

d. Amar ma'ruf nahi munkar: 


1. Kepekaan untuk mendorong perbuatan baik. 
2. Mencegah hal yang dapat merendahkan nilai-nilai kehidupan. 


PERILAKU YANG DIBENTUK OLEH DASAR KEAGAMAAN 
DAN SIKAP KEMASYARAKATAN 
a. Menjunjung tinggi norma-norma agama Islam. 


Mendahulukan kepentingan bersama daripada kepentingan 
pribadi 


c. Menjunjung tinggi sifat keikhlasan, berkhidmah dan berjuang. 
d. Menjunjung tinggi ukhuwah, ittihad dan saling mengasihi. 


e. Meluhurkan akhlak karimah, menjunjung tinggi kejujuran (al- 
shidg) dalam berpikir, bersikap dan bertindak. 
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f. Menjunjung tinggi kesetiaan kepada agama bangsa dan negara. 

g. Menjunjung tinggi amal (kerja dan prestasi) sebagai bagian dari 
ibadah. 

h. Menjunjung tinggi ilmu dan ahli ilmu 

i. Siap menyesuaikan diri dengan perubahan yang membawa 
manfaat bagi kemaslahatan manusia. 

j. Menjunjung tinggi kepeloporan, mempercepat perkembangan 
masyarakat. 


k. Menjunjung tinggi kebersamaan di tengah kehidupan berbangsa 
dan bernegara. 


IKHTIAR-IKHTIAR YANG DILAKUKAN OLEH NU 


a. Peningkatan silaturrahmi antar ulama 
b. Peningkatan kegiatan di bidang keilmuan 


c. Peningkatan kegiatan penyiaran Islam, pembangunan sarana- 
sarana peribadatan dan pelayanan sosial. 


d. Peningkatan taraf hidup dan kualitas hidup masyarakat. 


FUNGSI ORGANISASI 
DAN KEPEMIMPINAN ULAMA DI DALAMNYA 


a. Menggunakan organisasi dengan struktur tertentu untuk 
mencapai tujuannya. 


b. Menempatkan ulama sebagai matarantai pembawa faham 
aswajal pada kedudukan kepemimpinan yang sangat dominan. 


NAHDLATUL ULAMA DAN KEHIDUPAN BERBANGSA 


a. Dengan sadar mengambil posisi aktif, menyatukan diri di dalam 
perjuangan nasional bangsa Indonesia. 


b. Menjadi warga negara RI yang menjunjung tinggi Pancasila/ 
UUD 1945. 


c. Memegang teguh ukhuwah dan tasamuh. 
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d. Mendidik untuk menjadi warga negara yang sadar akan hak/ 
kewajibannya. 

e. Tidak terikat secara organisatoris dengan organisasi politik atau 
organisasi kemasyarakatan manapun. 
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f. Warga NU adalah warga negara yang mempunyai hak-hak politik. 

g. Warga NU menggunakan hak politiknya secara bertanggung 
jawab, menumbuhkan sikap demokratis, konstitusional, taat 
hukum dan mengembangkan mekanisme musyawarah. 


KHATIMAH 


a. Khittah NU merupakan landasan dan patokan-patokan dasar. 


Dengan seizin Allah keberhasilan perwujudan Khittah ini 
tergantung kepada kegiatan para pemimpin dan warga NU. 


c. ' Jamiyah NU akan mencapai cita-citanya dengan melaksanakan 


Khittah ini. 


Dari apa yang dirumuskan, bisa dikatakan bahwa Khittah Nahdlatul 
Ulama itu secara garis besar mengandung beberapa hal penting, 


1. Pembangunan masyarakat dalam bingkai Islam dan 
memposisikan Islam sebagai rahmah li al-'alamin, yaitu agama 
yang dapat menjanjikan sebuah tatanan hidup damai dan 
sejahtera. 


2. Penempatan masyarakat NU sebagai bagian dari masyarakat 
yang pluralistik. Dalam hal ini, NU mengutamakan penanaman 
nilai-nilai Islam sebagai bagian dari upaya pembangunan bangsa 
yang demokratis dengan mengikuti prinsip-prinsipnya yang 
berlaku. 

3. Perujukan kepada mazhab empat (Hanafi, Maliki, Syafri dan 
Hambali) dalam pengamalan syariat Islam, dan mengacu kepada 
pemikiran Abu Hasan al-Asyari dan Abu Mansur al-Maturidi 
dalam pemahaman teologi, serta mengacu pada al-Ghazali dan 
al-Junaidi dalam praktek tashawwutf. 


4. Dominasi ulama NU, baik dalam kebijakan maupun keputusan 
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organisasi. Dalam struktur NU pola ini diimplementasikan 
dalam dominasi pengurus Syuriah atas Tanfidziyah. 


5. Pelaksanaan program NU sebagai organisasi diniyyah ijtima'iyyah 
(sosial dan keagamaan), yang meliputi dakwah, pendidikan dan 
perekonomian. 


6. Penyesuaian diri dengan perubahan dalam masyarakat dan 
mendorong perubahan itu sendiri. 


Tidak terikat dengan satu partai politik manapun. 


8. Ikut melakukan pendidikan politik dalam masyarakat dan 
mendorong demokratisasi (musyawarah). 
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Fikrah Nahdliyah 


KEPUTUSAN MUSYAWARAH NASIONAL ULAMA 
NOMOR: 02/Munas/VII/2006 


BAHTSUL MASAIL MAUDLU'TYYAH 
FIKRAH NAHDLIYAH 


A. Mukaddimah 


Pembentukan Jam'iyah Nahdlatul Ulama dilatarbelakangai oleh dua 
faktor dominan, pertama, adanya kekhawatiran dari sebagian umat 
Islam yang berbasis pesanten terhadap gerakan kaum modernis yang 
meminggirkan mereka. Kedua, sebagai respons ulama-ulama berbasis 
pesantren terhadap pertarungan ideologis yang terjadi di dunia Islam 
pasca penghapusan kekhilafahan Turki, munculnya gagasan Pan- 
Islamisme yang dipelopori oleh Jamaluddin Al Afghani dan gerakan 
kaum Wahabi di Hijaz. Gerakan kaum reformis yang mengusung isu- 
isu pembaruan dan purifikasi membuat ulama-ulama yang berbasis 
pesantren melakukan konsolidasi untuk melindungi dan memelihara 
nilai-nilai tradisonal yang telah menjadi karakteristik kehidupan 
mereka. 


Gerakan ulama yang berbasis pesantren semakin kental dan nyata 
terlihat mulai terbentuknya organisasi pendidikan dan dakwah, seperti 
Nahdlatul Wathan dan Tashwirul Afkar. Puncaknya adalah munculnya 
Komite Hijaz. Kemudian pada tanggal 31 Januari 1926 M (16 Rajab 1344 
H.) para ulama yang berbasis pesantren memutuskan untuk membentuk 
organisasi kemasyarakatan Islam 'ala Ahlussunnah wal Jama'ah yang 
bernama Nahdlotoel Oelama' yang bertujuan untuk mengimbangi 
gerakan kaum reformis yang seringkali tidak meperhatikan tradisi- 
tradisi yang sudah tidak dapat dipisahkan dari kehidupan masyarakat. 


Perjalanan waktu membawa Nahdlatul Ulama berinteraksi dengan 
organisasiorganiasai lain yang memiliki karakter dan cara berpikir 
berbeda. Akibatnya, warga NU sendiri banyak yang kehilangan identitas 
ke-NU-annya. Banyakorangyang secaraformal masih mengatasnamakan 
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warga Nahdliyyin, tetapi cara berpikirnya tidak lagi mencerminkan 
karakteristik Nahdlatul “Ulama. Hal ini salah satunya disebabkan oleh 
belum adanya fikrah nahdyiyah' yang seharusnya menjadi landasan bagi 
setiap nahdliyyin di dalam bersikap dan bertindak. 


Oleh karena itu, untuk menjaga nilai-nilai historis dan tetap 
meneguhkan Nahdlatul Ulama pada garis-garis perjuangannya 
(khiththah) serta menjaga konsistensi warga nahdliyiin berada pada 
koridor yang telah ditetapkan, Nahdlatul Ulama perlu membuat 'fikrah 
nahdliyah. 


B. Definisi, 
Nahdlatul Ulama memiliki metode berpikir sebagai berikut: 


Yang dimaksud dengan Fikrah Nahdliyah adalah kerangka berpikir 
yang didasarkan pada ajaran Ahlussunnah wal Jama'ah yang dijadikan 
landasan berpikir Nahdlatul Ulama (khiththah nahdliyah) untuk 
menentukan arah perjuangan dalam rangka islah alummah (perbaikan 
umat). 


C. Manhaj Fikrah Nahdliyah (Metode berpikir ke-NU-an) 


Dalam merespon persoalan, baik yang berkenaan dengan persaoalan 
keagamaan maupun kemasyarakatan, Nahdlatul Ulama memiliki 
manhaj Ahli sunnah wal Jama'ah sebagai berikut: 


1. Dalam bidang Agidah/teologi, Nahdlatul Ulama mengikuti 
manhaj dan pemikiran Abu Hasan Al-Asy'ari dan Abu Mansur 
Al-Maturidi. 

2. Dalam Bidang Figih/Hukum Islam, Nahdlatul Ulama bermazhab 
secara gauli dan manhaji kepada salah satu Al-Madzahib Al- 
Arbaah (Hanafi, Maliki, Syafi'i dan Hanbali) 

3. Dalam bidang Tasawuf, Nahdlatul Ulama mengikuti Imam al 
Junaid al Baghdadi (w.297H.) dan Abu Hamid al Ghazali (450- 
505 H./1058-1111 M.). 
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D. Khashaish (Ciri-ciri) Fikrah Nahdliyah 


1. Fikrah tawassuthiyyah (pola pikir moderat), artinya Nahdlatul 
Ulama senantiasa bersikap tawazun (seimbang) dan itidal (moderat) 
dalam menyikapi berbagai persoalan. Nahdlatul Ulama tidak tafrith 
atau ifrath. 


2. Fikrah tasamuhiyah (pola pikir toleran), artinya Nahdlatul Ulama 
dapat hidup berdampingan secara damai dengan pihak lain walaupun 
agidah, cara pikir, dan budayanya berbeda. 


3. Fikrah Ishlahiyyah (pola pikir reformatif), artinya Nahdlatul Ulama 
senantiasa mengupayakan perbaikan menuju ke arah yang lebih baik 


(al-ishlah ila ma huwa al-ashlah). 


4. Fikrah Tathowwuriyah (pola pikir dinamis), artinya Nahdlatul 
Ulama senantiasa melakukan kontekstualisasi dalam merespon berbagai 
persoalan. 


5. Fikrah Manhajiyah (pola pikir metodologis), artinya Nahdlatul 
Ulama senantiasa menggunakan kerangka berpikir yang mengacu 
kepada manhaj yang telah ditetapkan oleh Nahdlatul Ulama. 
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ra Barat. Sebuah organisasi perempuan 

ar belakang tradisionalis Jawa, masuk dan berkembang di 
wilayah Sumatra Barat yang rata-rata kehidupan masyarakat di 
sana sudah moderen, Pada awalnya, tujuan organisasi ini masuk ke 
Sumatra Barat adalah untuk melebarkan sayap organisasi 
Nahdlatul Ulama untuk meraih suara masyarakat di Sumatra Barat 
untuk pemilu tahun 1971. Ditahun itu juga, didirikan Organisasi 
Fatayat NU dengan Ketua dijabat oleh Khadijah Ismail. 

Untuk fase awal, organisasi ini tidak memiliki pergerakan 
apapun, disebabkan kekurangan sumber daya manusia yang 
mumpuni untuk mengembangkan organisasi tersebut. Ditambah 
lagi, masa itu bertepatan den pemberlakuan Politik 
Monoloyalitas terhadap Partai Golkar, oleh penguasa Orde Baru 
Sehingga, tidak terdengar gaung keberadaan organisasi ini bahkan 
sampai tingkat Nasional. 

Fase bangkit dan berkembang Fatayat NU, berada pada 
periode kepemimpinan Husna Aziz dan kawan-kawan, 
Kepengurusan ini dimulai tahun 1980-an, dan merupakan masa 
kejayaan dari perjalanan Fatayat NU di Sumatra Barat. Periode ini 
berlangsung selama 10 tahun, berbagai macam program kerja 
sudah dilakukan selama kepemimpinan Husna Aziz. Tidak hanya 
bergerak di daerah lokal, namun sudah sampai pada tataran 
nasional, sosok Azizah Aziz yang giat dan aktif mengenalkan 
Fatayat NU turut andil kegiatan kerja sama dengan lembaga dan 
pemerintah dalam skala nasional. 

Selepas masa kepengurusan Husna Aziz, lalu digantikan oleh 
Siti Izzati Aziz. Pada periode ini Fatayat NU tidak banyak 
melakukan terobosan baru yang menggaungkan nama organisasi. 
Hal ini menjadi salah satu penyebab mundurnya Fatayat NU di 
Sumatra Barat. Ditambah dengan faktor-faktor lainnya yang 
menyebabkan Fatayat NU hilang bak ditelan bumi, sudah 
dijelaskan dalam buku ini. 

Selamat Menikmati. 


f PenerbitAdab 


Pedoman 
akwah 


“Daiyah Mahmudah untuk 


Persaudaraan dan Toleransi 
“Beragama 


JISRA - PW Fatayat NU 
Jawa Barat 


KE-FATAYAT-AN 


KADER DASAR 


Tujuan: 

1. Peserta mengetahui sejarah berdirinya Fatayat NU dan tujuan 
didirikan Fatayat NU 

2. Peserta memahami jatidiri Fatayat NU 

3. Peserta mengetahui dan memahami peran Fatayat NU dalam 
kehidupan kebangsaan, kemasyarakatan 

4. Peserta mampu memahami kekuatan dan kelemahan Fatayat 
NU baik secara regional maupun nasional 

5. Peserta mampu membangun strategi pengembangan Fatayat 


NU 


Pokok Bahasan : 


1. Sejarah berdirinya Fatayat NU 
2. Tujuan, visi dan misi Fatayat NU (PD/PRT Fatayat NU) 
3. Peran Fatayat nu dalam kehidupan berbangsa, bernegara dan 
bermasyarakat 
4. Analisis kekuatan dan kelemahan Fatayat NU 
5. Strategi pengembangan Fatayat NU 
Metode : 
1. Membaca hand out 
2. Brain storming (curah pendapat) 
3. Diskusi kelompok 
4. Diskusi pleno 
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Peralatan : 


1. Papan tulis/white board, flipchart, kertas plano, spidol/kapur 

2. Kartu manila ukuran 10cm x 15 cm masing-masing peserta 3 
lembar 

3. Bahan bacaan/hand out 

Waktu : 
120 menit 
Proses : 

1. Fasilitator menjelaskan tujuan dan pentingnya materi ini 

2. Fasilitator membagi kertas manila satu peserta satu lembar 
dengan tugas menuliskan sosok kader Fatayat NU 

3. Fasilitator mengumpulkan kertas dari peserta selanjutnya 
membaca kartu satu persatu dan menempelkan ke kertas plano 

4. Fasilitator mengidentifikasi dan mengelompokkan kartu 

5. Fasilitator mengomentari dan merumuskannya dalam kertas 
plano, selanjutnya fasilitator menanyakan kepada peserta 
apakah gambaran kader Fatayat NU sudah sesuai dengan visi 
dan misi Fatayat nu 

6. Fasilitator membagikan hand oiut dan memberika kesempatan 
kepada peserta untuk membaca hand out dalam waktu 15 menit 

7. Fasilitator memimpin diskusi curah/pendapat menganai visi 
dan misi Fatayat NU dan hal-hal lain yang dianggap menarik 
atau pengetahuan baru yang perlu diklarifikasi dan diiskusikan 
bersama 

8. Fasilitator menulis hasil diskusi dengan peserta dalam kertas 
plano 

9. Fasilitator membagi kartu manila masing-masing peserta 2 
lembar dengan tugas menuliskan kekuatan dan kelemahan 
Fatayat NU 

10. Fasilitator mengumpulkan kertas dari peserta selanjutnya 
membaca kartu satu persatu dan menempelkan kekertas plano 

11. Fasilitator mengidentifikasi dan mengelompokkan kartu 
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12. 


13. 


14. 


15. 


Fasilitator memberikan komentar dan catatan atas kelemahan 
dan kekuatan Fatayat NU 

Fasilitator membagi peserta dalam kelompok untuk membahas 
rencana tindak lanjut atas kekuatan dan kelemahan Fatayat NU 
sebagaia strategi pengembangan organisasi 

Fasilitator memimpin diskusi pleno masing-masing kelompok 
menyajikan hasil diskusinya 

Fasilitator meminta komentar kepada peserta hasil penyajian 
kelompok dan memberikan catatan akhir 


modul latihan kader dasar 43 


Pas 
rn 
ana 
Pa 
2 
Ss 
“ 
pg 
Pa 


HAND OUT 
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Sejarah Berdirinya Fatayat NU 


Pada tahun 1940 NU melaksanakan muktamarnya yang ke 
15 di kota Surabaya, beberapa pemudi ikut giat memeriahkan 
mukatamar, mereka terdiri dari pelajar-pelajar putri madrasah 
stanawiyah NU di Surabaya dibawah ashuan Hj. Hindun seorang 
NU Muslimat yang amat gigih dan tekun dalam mendorong 
kaum muslimat untuk maju dan mengambil peranan ditengah 
masyarakatnya. Bersama-sama tokoh NUM lainnya misalnya Nyi 
R. Junasih, Hj. Hindun merupakan perintis Muslimat NU 


Dari muktamar 1940 itulah para putri NU yang berusia muda 
belia menyebut dirinya Fatayat, pemudi NUM dan puteri NU. 


Kala ituada syair yang menggugah semangat pemudi NU sebagai 
mars tembang yang digubah oleh Soejosepoetro selengkapnya 


adalah : 


Pemudi NU siaplah kamu diwaktu 

Membela negeri dan agamamu 

Karena kamulah tulang punggung orang tua 
Yang telah payah memikirkannya kita 

Tegak senantiasa diwaktunyalah yang tepat 
Karena bangsa, nusa butuh tenaga yang sehat 


Dari beberapa puteri NU yang hadir didalam muktamar NU 
adalah Murtasyiyah (Surabaya), chuzaimah (Gresik), dan aminah 
mansyur (Sidoarjo) yang selanjutnya dikenal sebagai tiga serangkai. 
Tiga serangkai selanjutnya melakukan musyawarah dengan PBNU 
yang kemudian mendapatkan dukungan sepenuhnya dari KH. 
Muhammad Dahlan ketua PBNU saaat itu dalam membentuk 
Dewan Pimpinan Pusat Fatayat NU yang langsung mendapatkan 
SK PBNU No. 574/U/Februari tertanggal 26 Rabiul Tstani 1369 
atau 14 Februari 1950, kemudian pada tanggal 23 Februari 1950 
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Dewan tersebut menambah 4 anggota yakni : Nihayah Bakrie, 
Asnawiyah, Sulikhah Lukman dan Fatimah Chusaini dalam rangka 
mempersiapkan muktamar NU ke 18 di Jakarta kemudian istilah 
Dewan Pimpinan Pusat diubah menjadi Pucuk Pimpinan sebagai 
ketua organisasi baru itu terpilih Nihayah Bakrie (24 April 1950). 
Dengan diprakarsai oleh 3 cabang yaitu cabang Surabaya, gresik 
dan sidoarjo. 


Sebagai organisasi otonom Fatayat NU memiliki tujuan dalam 
mendukung terwujudnya cita-cita NU yaitu : 


1. Terbentuknya pemudi Islam yang cakap dan berkepribadian 
luhur serta berguna bagi agama, nusa dan bangsa 


2. Terwujudnya rasa kesetiaan terhadap asas dan tujuan NU 
dalam menegakkan syariat Islam 


3. Terwujudnya masyarakat adil dan makmur yang merata 
serta diridhoi oleh Allah SWT 


Program periode pertama Fatayat NU adalah pengembangan 
Fatayat NU ditiga wilayah yaitu Jawa timur, Jawa tengah dan Jawa 
Barat dan menerbitkan majalah remaja Melati. 


Pada muktamar NU ke 19 pada tanggal 26-31 April 1952 di 
Palembang Fatayat NU dalam sidang khususnya menunjuk Aisyah 
Dahlan, Maria Muhtar sebagai penasehat dalam kesempatan itu 
Fatayat NU menambah jumlah cabangnya maka pada saat itu 
semua cabang di Sumatera Selatan hadir. Ditetapkan juga tentang 
seragam Fatayat Nu yaitu hijau muda dan dirumuskan program 
penerjemahan kitab-kita dari bahasa arab. 


Muktamar NU ke 20 di Surabaya tahun 1955 telah mengenal 
istilah kongres Fatayat NU disepakati dalam persidangan khusus 
Fatayat NU sebagai Kongres Fatayat NU III. Keputusan lainnya 
adalah membentuk perwakilan Jakarta, Chasanah Mansur, DRA 
H.Chodijah Jumali, Muchibbah Sawali karena dengan berubahnya 
PBNU menjadi Partai NU dan berkedudukan di Jakarta, sementara 
PP Fatayat NU saat itu masih berada di Surabaya. 
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Kongres IV Fatayat NU bersamaan dengan Muktamar NU ke 
21 di Medan tahun 1956 memilih Aisyah Dahlan menjadi Ketua 
Umum dan sepakat memindahkan kantor PP Fatayat NU dari 
Surabaya ke Jakarta. 


Kongres Fatayat NU bersamaan dengan Muktamar NU ke 
22 di Jakarta tahun 1959 yang menetapkan Fatayat NU sebagai 
Badan Otonom NU, sehingga Peraturan Khusus Fatayat NU 
berubah menjadi Peratuan Dasar, ditetapkan juga penertiban surat 
menyurat dengan penyeragaman administrasi dan penyusunan 
buku sejarah Fatayat, diusulkan agar ada perbaikan mutu 
pendidikan sekolah-sekolah madrasah Ma'arif, setiap daerah 
diharapkan menyelenggarakan kursus keputrian dan Bahasa Arab. 
Terpilih sebagai ketua umum yaitu Nihaya Maksum. 


Pada tahun 1960 Fatayat NU secara resmi diundang mengikuti 
Kongres pemuda se-Indonesia di Bandung. Pada tahun 1961 ada 
penambahan Fatayat NU yaitu Pontianak, Martapura dan Sleman 
serta Pimpinan wilayah Kalimantan Barat. 


Kongres VI Fatayat NU tanggal 24-29 Desember 1962 terpilih 
Malichah Agus. Program yang disepakati yaitu setiap cabang 
diharapkan menyelenggarakan perpustakaan, menghimpun dan 
memupuk anggota yang mempunyai bakat Oiroatul Our'an serta 
mengusahakan penerjemahan Maulid Addiba'i. 


Seiring dengan lahirnya BANSER (Barisan Serba Guna) ANSHOR 
pada tahun 1965 yang merupakan implikasi dan perubahan situasi 
politik yang membahayakan keselamatan bangsa dengan adanya 
gerakan pemberontakan PKI, maka Fatayat NU juga membentuk 
FATSER (Fatayat NU Serba Guna). 


- Kongres VII Fatayat NU tahun 1967 di Surabaya memilih 
H.Malichah Agus sebagai Ketua Umum. 

- Kongres VIII Fatayat NU tahun 1979 di Semarang 
bersaman dengan Muktamar NU yang ke 26 terpilih 
Machfudhoh Ali Ubaid. Program yang ditetapkan antara 
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lain adalah perlunya publikasi dalam setiap aktifitas Fatayt 
NU, program pengajian, pendidikan dan ceramah antara 
lain tentang gizi dan balita, apresiasi terhadap seni budaya 
yang tidak bertentangan dengan Aswaja termasuk senam, 
perlu adanya filter terhadap masuknya budaya Barat. 

- Kongres IX Fatayat NU memilih Machfudhoh Ali Ubaid 
sebagai ketua umum Fatayat NU. 

- Kongres X Fatayat NU memilih Sri Mulyati sebagai ketua 
umum Fatayat NU. 

- Kongres XI Fatayat NU memilih Sri Mulyati sebagai ketua 
umum Fatayat NU. 

- Kongres XII Fatayat NU tanggal 5-9 Juli 2000 di Bandung 


memilih Maria Ulfah Anshor sebagai ketua umum Fatayat 
NU. 


Tujuan, Visi dan Misi Fatayat NU 


Tujuan pendirian Fatayat NU dalam Mukadimah PD Fatayat 
NU sesuai alenia keempat adalah sebagai berikut: 


“dengan memohon ridho Allah SWT dan didorong oleh 
cita-cita luhur untuk mewujudkan kesejahteraan umum serta 
terbentuknya pemudi saliha yang berilmu amalia dan beramal 
ilmiah maka dibentuklah Fatayat NU...” 


Tujuan Fatayat NU sesuai pasal 4 (PD hasil kongres XII) tidak 
banyak mengalami perubahan dari peraturan khusus pada saat 
Fatayat NU didirikan masih sebagai organisasi otonom NU, yaitu 
ada beberapa tambahan kata selengkapnya sebagai berikut: 


1. Terbentuknya pemudi atau wanita muda islam yang 
tertakwa kepada Allah SWT, berakhlakul karimah, beramal, 
cakap, bertanggung jawab, berguna bagi agama, nusa dan 
bangsa. 

2. Tumbuhnya rasa kesetiaan terhadap asa, agidah dan tujuan 
NU dalam menegakkan syariat Islam. 
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Terwujudnya masyarakat adil dan makmur yang merata 
serta diridhoi Allah SWT. 


Untuk mewujudkan pasal 4 maka Fatayat NU melaksanakan 
usaha-usaha sebagai berikut: 


1. 


Bidang Agama, mengusahakan terlaksananya ajaran Islam 
menurut faham Ahlusunah wal jama'ah dalam masyarakat 
dengan melaksanakan dakwah Islamiyah dan amar makruf 
nahi mungkar serta meningkatkan ukhuwah Islamiyah. 


Bidang Pendidikan, terwujudnya wanita muda Islam 
yang berpengatahuan luas dan tampil dalam kehidupan 
berbangsa dan bernegara dan tetap berpijak pada ajaran 
Islam aswaja. 


Bidang Ekonomi, mewujudkan pembangunan ekonomi 
dengan mengupayakan pemerataan kesempatan menuju 
kemandiri ekonomi. 


Bidang Kesehatan, terwujudnya kesadaran wanita 
muda Islam akan pentingnya kesehatan bagi diri dan 
lingkungannya. 

Bidang Hukum dan politik, terwujudnya system hukum 
yang berkeadilan jender dan mengikutsertakan wanita 
dalam proses pengambilan keputusan. 


Visi Fatayat NU : 


Penghapusan segala bentuk kekerasan, ketidakadilan dan 
kemiskinan dalam masyarakat, dengan mengembangkan wacana 
kehidupan social yang konstruktif, demokratis dan berkeadilan 


jender. 


Misi Fatayat NU 


Membangun kesadaran kritis perempuan dalam mewujudkan 
kesetaraan dan keadilan jender. 
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CITRA DIRI KADER FATAYAT NU 


KADER DASAR 


Tujuan : 

1. Peserta mengetahui dan memahami makna citra diri kader 
Fatayat NU 

2. Peserta mengetahui ciri-ciri kader yang ideal menurut Fatayat 
NU 

3. Peserta mengetahui cirri-ciri kader yang ideal menurut Fatayat 
NU 

4. Peserta mengetahui fungsi kader Fatyaat NU 

5. Peserta memahami prinsip-prinsip yang harus dipegang teguh 


dalam organisasi dan hidup bermasyarakat 


Pokok Bahasan : 


1. Pengertian citra diri kader Fatayat NU 

2. Ciri-ciri kader yang ideal menurut Fatayat NU 

3. Fungsi kader Fatayat NU 

4. Prinsip yang harus dipegang kader Fatayat NU 
Metode : 

1. Membaca hand out 


2. Brainstorming (curah pendapat) 


Peralatan : 


1. 
2. 
3. 


Kertas plano atau papan tulis/white board 
Spidol besar atau kapur tulis, selotip 


Potongan-potongan kertas manila semi kwarto 
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4. 
5. 
6. 


Materi/hand out 
Materi studi kasus tentang konflik-konflik social 


Seperangkat sound system dan media presentasi lain 


Waktu : 


90 menit 


Proses Kegiatan : 


1. 


Fasilitator membuka sesi dengan memberikan penjelasan umum 
tentang pokok-pokok bahasan materi sesi ini 

Fasilitator membagikan hand out dan mempersilahkan peserta 
membacanya 

Fasilitator memimpin diskusi/curah pendapat tentang 
pengertian citra diri kader fatayat NU dan prinsip-prinsip yang 
harus dipegang teguh dalam berjuang 

Fasilitator meminta peserta mengemukakan pendapat- 
pendapatnya tentang materi ini 

Fasilitator membuka termin Tanya jawab, pertanyaan dari 
peserta dikembalikan kepada peserta lain untuk menjawabnya 
Fasilitator membuat kesimpulan dan rumusan materi secara 
umum 


Fasilitator menutup sesi 
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HAND OUT 
CITRA DIRI KADER FATAYAT NU 


A. Pengertian 


Citra diri adalah gambaran yang dimiliki oleh orang banyak 
mengenai pribadi secara orang perorang. Citra diri kader Fatayat 
NU adalah gambaran yang dimiliki oleh orang banyak mengenal 
pribadi secara perorangan sebagai kader Fatayat NU. Kader adalah 
anggota organisasi yang menyadari fungsinya, paham terhadap 
ideology, visi dan misi organisasi serta bertanggung jawab dalam 
pengembangan kehidupan berorganisasi. 


Sebagai kader sebuah organisasi tentu kita akan dipandang 
dan diidentikkan dengan organisasi tersebut. Sikap seorang kader 
harus sesuai dengan nilai-nilai yang dikembangkan oleh organisasi 
dan sesuai dengan syariah Islam. 


Kesadaran akan pentingnya berorganisasi harus dimiliki oleh 
kader, hal ini karena merupakan modal dasar dalam berjuang. 
Hakikat pentingnya berorganisasi bisa berangkat dari cita-cita 
bersama dalam menyelesaikan persoalan yang sedang terjadi atau 
yang akan terjadi dalam masyarakat, baik itu masalah ekonomi, 
politik, pendidikan, kesehatan dll. Berangkat dari hal tersebut 
maka diperlukan kesadaran bersama untuk mensinergikan setiap 
potensi yang ada untuk bersatu dan bersama-sama berjuang 
meraih cita-cita. 


Mengingat pada setiap individu selalu terdapat kelebihan dan 
kekurangan, maka antar individu haruslah memiliki kesadaran 
bersama akan hal itu, kekurangan yang ada pada seseorang akan 
ditutupi oleh yang lainnya. Karenanya kapasitas yang ada pada 
setiap individu harus dapat mendorong dan membantu kebutuhan 
organisasi menuju cita-cita organisasi sebagai manifestasi dari 
cita-citta masyarakat sebagai bangsa dalam kehidupan bernegara. 
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B. Ciri-ciri kader yang ideal adalah : 
1. Amanah 


Kader harus dapat dipercaya menjalankan tugas organisasi, 
karenanya kader harus selalu menjunjung tinggi nilai kejujuran 
dan kebenaran 


2. Memiliki jiwa militant 


Yang dimaksud dengan militant adalah kader yang loyal 
pada organisasi dalam arti yang benar, loyalitas dapat dinilai 
berdasarkan komitmennya dalam bertindak, bersikap sesuai 
dengan visi dan misi organisasi tidak melanggar PD/PRT 
(peraturan dasar dan peraturan rumah tangga) 


3. Keteladanan (Kepeloporan) 


Keteladanan sangat diperlukan karena kader adalah asset 
bagi organisasi, bangsa dan negara, jika anggota kader memiliki 
jiwa keteladanan, maka dengan teladan yang baik diharapkan 
dapat menjadi contoh dan ditiru oleh masyarakat dilingkungan 
tinggalnya dalam kehidupan sehari-hari. Kondisi ini diharapkan 
bisa merubah kondisi bangsa yang sedang terpuruk ini dari 
masalah multidimensi yang sedang dihadapi dan jika itu terwujud 
maka bangsa ini akan segera angkit dari keterpurukan dan 


menjadi lebih baik 
4. Kreatif dan dinamis 


Arti dari kreatif dan dinamis adalah selalu siap menerima 
perubahan dan menghadapinya dengan positif dan kreatif, 
karenanya kader-kader kreatif dan selalu berupaya mencari solusi 
bagi setiap persoalan yang akan timbul karena perubahan 


5. Memiliki kemampuan memberi motivasi 


Seorang kader hidup ditengah masyarakat yang majemuk, jika 
ia berada diposisi sebagai pimpinan baik di organisasi maupun 


modul latihan kader dasar 


dimasyarakat, maka diharapkan mampu memberikan motivasi 
bagi anggota organisasi dan warga masyarakat 


6. Membangun jaringan 


Membangun jaringan sangat dibutuhkan untuk memperkuat 
organisasi baik secara untuk memperkuat organisasi baik secara 
institusi, finansial, solidaritas dll. Baik itu intern organisasi 
maupun extern organisasi 


7. Memecahkan masalah dan inovatif 


Seorang kader diharapkan mampu memecahkan masalah 
yang dihadapinya secara kreatif dan inovatif, karenanya ia 
memerlukan pengalaman untuk memperkaya pengetahuannya, 
agar tanggap dalam menghadapi setiap masalah yang sedang dan 
akan dihadapinya 


8. Mandiri 


Kemandirian sangat penting dalam menjalankan aktifitas 
organisasi dan dalam memperjuangkan nilai dasar perjuangan 
organisasi 


9. Memiliki wawasan yang luas 


Dengan memiliki wawasan yang luas, diharapkan kader dapat 
membangun budaya pikir, dan dapat pula menjadi arahan dalam 
mempertimbangkan rasionalitas dan realitas didalam diri setiap 
kader, agar mampu dan bijaksana dalam bersikap, dan responsive 
ketika menghadapi berbagai macam problem social dan aspek- 
aspeknya. 


Dalam memahami kriteria kader yang ideal sebagaimana 
yang tersebut diatas dan tepat dalam memaknainya, sebenarnya 
kader yang benar-benar ideal itu ada, yang ada adalah sebuah 
tahapan untuk mengasah dan menambah pengalaman agar kader 
benar-benar berkualitas, yang diharapkan mampu membangun 
organisasi dalam meraih cita-cita 


modul latihan kader dasar 


53 


A 
» 
kel 
m 
2 
Mm 
z 
2 
15 
bea 
Z 
(— 


im) 
5 
2 
5 
ie) 
2S) 


C. Fungsi Kader 
Fungsi kader antara lain adalah : 


1. Memelihara, meningkatkan kesadaran berorganisasi bagi 
anggota demi tercapainya tujuan organisasi 


2. Mengembangkan dan meningkatkan peran dan fungsi 
organisasi dalam kehidupan berorganisasi, bermasyarakat, 
berbangsa dan bernegara 


3. Mengantisipasi terjadinya hambatan, rintangan dan 
tantangan bagi perkembangan organisasi sambil 
melakukan langkah-langkah pemecahan masalah 


4. Melakukan upaya-upaya dalam rangka pelaksanaan 
program-program organisasi 

5. Memiliki potensi dalam menjamin keberlangsungan 
organisasi di masa mendatang dan siap menerima estafet 
kepemimpinan organisasi 


D. Prinsip-prinsip yang harus dipegang teguh oleh kader 
Fatayat NU 


1. Berpegang teguh pada syariah Islam 


Sebagai ummat Islam kader haruslah menjunjung tinggi 
syariah Islam. Syariah Islam yang dimaksud adalah yang berhaluan 
pada ahlussunnah wal jamaah, Islam yang menjadi rohmatan 
lil “alamin. Sebagai organisasi yang mengemban visi misi NU, 
maka Fatayat selalu menampilkan Islam penuh kedamaian, 
toleransi dan solidaritas terhadap kelompok lain. Karena itu 
selalu menjauhi sikap ekstrem puritan sebagaimana Islam yang 
ditampilkan kelompok radikal. Kader Fatayat NU hendaklah 
mampu menjawab tantangan itu dengan pikiran dan hati yang 
bersih, bahwa ajaran Islam yang sebenarnya adalah syariah yang 
mengajarkan toleransi, berkeadilan, saling menolong dalam 
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kebenaran dan membuka diri dalam kompetisi yang mengarah 
pada kebaikan (fastabigu al-khoirot) menuju ridho Allah 


2. Menjunjung tinggi nilai kebenaran dan kejujuran 


Kader yang baik selalu memegang teguh nilai kebenaran dan 
kejujuran nilai kebenaran harus berlandaskan pada syariah Islam 
yang mengarah pada kepentingan umum, tidak pada keuntungan 
pribadi. Kejujuran yang dimaksud adalah sifat amanah yang 
mengarah pada tumbuhnya rasa saling percaya 


3. Menjaga nama baik organisasi 


Menjaga nama baik organisasi sangat diperlukan terutama 
pada saat bersentuhan dengan even dan kelompok kepentingan 
lain akan tetapi hal itu harus selalu dikondisikan agar tidak 
terjadi pencemaran nama organisasi. Didalam organisasi harus 
diupayakan agar terjadi pertumbuhan daya kritis, evaluasi untuk 
introspeksi diri, adaptif dan selalu menjaga kebersamaan antar 
personal agar organisasi bisa tumbuh dan berkembang dengan 
baik. Setiap persoalan hendaknya dapat diselesaikan dengan baik 
dan bijak. 
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ISLAM & WACANA KEBANGSAAN 


KADER DASAR 


Tujuan : 

1. Peserta mengetahui dan memahami makna penting kedatangan 
Islam Aswaja dalam konteks historis. 

2. Peserta memiliki wawasan yang memadai menganai hubungan 
Aswaja dan NU dengan masalah kebangsaan 

3. Peserta mengetahui sejarah kebangsaan Indonesia, pentingnya 
nasionalisme dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. 

4. Peserta mengetahui, memahami dan menyadari akan 


keberagaman (pluralism) dan mampu menjunjung tinggi sikap 
toleransi 


Pokok Bahasan : 


1. Sejarah Kebangsaan Indonesia 
2. Islam dan persepsi sejarah 
3. Keterkaitan Prinsip Islam dengan kebangsaan 
4. Perngertian dasar tentang bangsa dan teori-teori dasar tentang 
pembentukan bangsa 
Metode : 
1. Membaca hand out 
2. Brain storming (curah pendapat) 
3. Diskusi kelompok 
4. Presentasi/diskusi pleno 
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Peralatan : 


1. Kertas plano atau papan tulis/white board 

2. Spidol besar atau kapur tulis, selotip 

3. Potongan-potongan kertas manila semi kwarto 

4. Materi/hand out 

5. Nateri studi kasus tentang konflik-konflik social 

6. Seperangkat sound system dan media presentasi lain 
Waktu : 

120 menit 


Proses kegiatan : 


1. 


Fasilitator membuka sesi dengan memberikan penjelasan umum 
tentang pokok-pokok bahasan materi sesi ini. 


Fasilitator membagikan hand out dan mempersilahkan peserta 
membacanya 


Fasilitator memimpin diskusi/curah pendapat tentang sejarah 
bangsa Indonesia, dimulai dari masa kerajaan-kerajaan yang ada 
dinusantara, masuknya agama Islam dan pemerintahan islam 
sampai dengan kemerdekaan RI tahun 1945 hingga sekarang 


Fasilitator meminta peserta mengemukakan pendapatnya 
tentang pelajaran/hikmah yang dapat diambil berangkat dari 
sejarah panjang bangsa ini agar tetap bersatu dalam mencapai 
cita-cita 

Fasilitator membagikan peserta dalam beberapa kelompok 
diskusi untuk merumuskan pemahaman bersama tentang islam 
dan wacana kebangsaan berupa : a)prinsip-prinsip islam dalam 
kebangsaan, b)kenapa bangsa ini mudah terjadi konflik, c) 
kenapa bangsa ini perlu menjunjung tinggi nilai pluralism. 
Fasilitator memimpin diskusi pleno dan mempersilahkan setiap 
kelompok untuk mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya, 
dan meminta kelompok lain untuk menanggapi 


Fasilitator membuka termin Tanya jawab, pertanyaan dari 
peserta dikembalikan kepada peserta lin untuk menjawabnya 
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8. Fasilitatormemberikesimpulan dan rumusanpengertian Sejarah 
Kebangsaan Indonesia, Islam dan persepsi sejarah, Prinsip Islam 
dalm kebangsaan, pengertian dasar tentang bangsa dan teori- 
teori dasar tentang pembentukkan bangsa menurut perspektif 
peserta (10 menit) 


Au 
uh 
2 
ane) 
» 

5 
2 
» 


9. Fasilitator menutup sesi 
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HAND OUT 
ISLAM DAN WACANA KEBANGSAAN 


Nasionalisme Indonesia memiliki perbedaan yang signifikan 
dengan sejarah India dan Filipina, karena terbentuknya Indonesia 
bukanlah hadiah dari penjajah. Sebaliknya nasionalisme Indonesia 
memiliki sejarah panjang yang heroik. Bangsa Indonesia melawan 
penjajahan Belanda sejak mulai zaman Sultan Agung kemudian 
dilanjutkan Diponegoro yang menghimpun kekuatan kaum santri 
seluruh Nusantara. Di samping muncul perlawan yang bersifat 
lokal. Tak dipungkiri bahwa warna islam sangat kental dalam 
konstelasi perjuangan kemerdekaan indonesia. 


Pergerakan kebangsaan melawan penjajah secara modern 
dan terorganisir dimulai pada sekitar tahun 1906 dan 1908 
yang dimotori oleh Wahidin Sudiro Husodo, Dr. Soetomo dan 
Goenawan Mangun Kusumo dengan mengumpulkan dana 
perkuanagan dari para bangsawan yang akhir terbentuk lewat 
pendirian organisasi Budi Utomo (1908), yang lebih kental 
sebagai perjuangan kebudayaan dari pada politik yang sasaran 
programnya adalah pendidikan dan ekonomi melalui peningkatan 
peran dalam perdagangan, pertanian dan industri (George Mc 
Turn Kahin, Nasionalisme dan Revolusi Indonesia, Sebelas Maret 
University Press, 1955) 


Pergerakan perjuangan politik dimulai lewat pendirian Serikat 
Islam (SI) padatahun 1912 denganagendapendirianpemerintahan 
sendiri yang dapat diorganisir dengan pengungkapan kesadaran 
masyarakat indonesia tentang pentingnya terbentuknya 
kepemimpinan sendiri bagi perjuangan kemerdekaan. 


Menurut Natsir (Imam Cahyono, ”"Mengakhir Pertikaian 
Ideologi”, Sinar Harapan 2003), Islam dan kebangsaan seperti dua 
sisi dari satu mata uang atau dalam logika adalah istilah unity of 
opposites, kesatuan dari yang bertentangan. Bagi kelompok islam 
puritan ketegangan antara keislaman dengan keindonesiaan 
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selalu terjadi, yang diwujudkan dengan pembabatan tradisi dan 
yang paling mencolok adalah timbulnya pemberontakan. Tetapi 
NU yang apresiasinya tinggi pada tradisi tidak pernah mengalami 
ketegangan dengan nasionalisme. Karena NU menempatkan 
diri sebagai islam indonesia artinya islam yang dibentuk dan 
dikembangkan dari realitas keindonesiaan. Buka islam di 
indonesia, islam yang hadir dari dunia lain yang datang untuk 
menghancurkan tradisi indonesia. Oleh karena itu NU selalu hadir 
sebagai kekuatan penyeimbang dalam pertikaian ideologi antara 
kelompok islamis radikal dengan kelompok nasionalis secular. 


Sejarah kebangsaan paska kemerdekaan terus diwarnai dengan 
dikotomi dan perebutan peran dan posisi Islam dan Nasionalis 
dalam konstelasi politik indonesia bahkan pada pemilu presiden 
2004 wacana representasi kekuatan politik antara nasionalis dan 
islam masih terus mengemuka dengan klaim pasangan calon 
presiden dan wakil presiden seperti misalnya kubu pasangan 
wiranto-sholahuddin wahid, mega-hasyim, amin-siswono dan 
susilo bambang yudhoyono dan yusuf kalla telah mewakili 
kepentingan islam dan nasionalis 


Kalangan nasionalis (kubu sekularisme politik yang 
mengganggap pancasila sebagai dasar yang sudah final) khawatir 
ketika masalah dasar negara diungkit-ungkit kembali, seperti 
masalah pencantuman kembali tujuh kata dalam Piagam Jakarta 
yang terkait dengan pelaksanaan syariat islam bagi pemeluknya 
dicetuskan oleh sebagian kalangan umat islam sebagai komoditas 
untuk meraup dukungan suara mayoritas pemeluk islam dalam 
pemilu legislatif lalu, yang akhirnya meredup lagi pada pemilu 
pilpres tahap I yang lalu, karena ternyata kurang mendapatkan 
respon dari pemilih 


Sementara itu bagi kelompok islam tertentu (kubu islam) 
pancasila dianggap tak mampu mewadahi seluruh perjuangan 
dan menjadi spirit dalam kehidupan berbangsa dan bernegara 
dan mengklaim Islam sebagai ideologi universal yang melampaui 
pancasila sebagai rekayas manusia bisaa. 
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Memang sangat disayangkan kalau sampai sekarang masih 
terjadi mutual misundertanding antara islam sebagai agama dan 
pancasila sebagai ideologi negara. Kalau kita mau bersikap lebih 
arief dan jernih sebenarnya kesalahpahaman ini lebih didominasi 
oleh kepentingan politik dari pada substansif. Secara substantif 
keduanyajelas berbeda, Islam adalah agama, sementara kebangsaan 
adalah ideologi, sebuah pemahaman yang memberi kesadaran dan 
arti penting mengapa kita disatukan dan mau bekomitmen sebagai 
sebuah bangsa. Kebangsaan merupakan nilai objektif, common 
deminator, rujukan bersama yang bukan semata dimiliki oleh kubu 
nasionalis. Agama dapat menjadi ideologi, sementara ideologi tidak 
bisa berperan sebagai agama. Usaha-usaha untuk menjernihkan 
hal tersebut cukup banyak dilakukan namun permainan politiklah 
yang mengeksploitasi perbedaan itu menjadi meruncing 


Memang harus disadari bahwa dalam konteks sejarah 
indonesia, kondisi umat islam sering dipinggirkan oleh penguasa 
yang membuat sekelompok umat islam terutama dari garis keras, 
tak mau lagi ditindas, ingin merebut kekuasaan dan masuk dalam 
struktur negara sehingga penganjur negara islam (atau sekedar 
menginginkan hubngan resmi antara pemerintah dan islam) 
mencoba menarik unsur masyarakat santri ke pihaknya. 


Sementara itu kubu nasionalis menganggap kelompok islam 
merupakan saingan berat yang memiliki afiliasi primodial yang 
cukup kuat dan memandang agama sebagai sekretarian, primodial 
dan anti kebangsaan, mereka mencoba menarik kelompok- 
kelompok rakyat yng lain termasuk non muslim menylurkan 
aspirasi politiknya melalui organisasi yang lintas kultural. 
Kelompok lain pada masa orde lama yang cukup berpengaruh 
adalah komunisme yang mengeksploitasi kaum miskin abangan 
dengan iming-iming landreform, redistribusi ekonomi dan 
propaganda proletariat agrikultural dan industrial. 


Dalam kasus indonesia islam menjadi unsur genuin, pendorong 
munculnya nasionalisme indonesia. Munculnya serikat islam 
(SI) dan serikat dagang islam (pada tahun 1912 oleh oemar 
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said tjokroaminoto) merefleksikan nasionalisme keislaman 
keindonesiaan, sekaligus merespon kebangkitan nasionalisme di 
kalangan masyarakat cina hindia belanda atas pengaruh revolusi 
cina (1911) yang memunculkan rasa solidarita etnis cina dan 
mendorong warga cina lebih eksis secara ekonomi di hindia belanda 
(indonesia). Pada saat yang bersamaan komunitas islam dengan 
jaringan tarekat dan pesantren yang sangat luas itu kemudian 
ditransformasi menjadi jaringan atau semangat kebangsaan. 


Sumbangn yang kongkret dari Islam yang diwakili oleh NU 
adalah dikeluarkannya Fatwa NU Revolusi Jihad untuk perlawanan 
terhadap kembalinya Belanda pada tahun 1945 di Surabaya yang 
sekarang dikenal dengan Hari Pahlawan. Sejarah juga mencatat 
kearifan NU yang mengesahkan penerimaan pancasila sebagai asas 
tunggal dalam muktamar situbondo pada tahun 1984 yang senada 
dengan kearifan pendiri NU, KH. Hasyim Asy'ari sebagai pendiri 
Republik Indonesia yang ikut menyetujui penghapusan tujuh kata 
pada Piagam Jakarta dalam Pembukaan UUD 1945, untuk menjaga 
pluralitas bangsa. 


Tujuan awal dari Pancasila adalah untuk memberikan dasar 
bersama bagi penegakkan suatu negara merdeka, bersatu dan 
modern di bekas jajahan belanda. Nilai sosial terpenting dari 
pancasila adalah toleransi, terutama masalah agama, baik yang 
beragama islam maupun tidak. 


Kompromi poltik ini berarti bahwa pemerintah menghormati 
keberadaan agama rakyatnya. Penerimaan secara luas masyarakat 
indonesia terhadap rumusan pancasila adalah fakta yang tak bisa 
ditolak. Hal ini dengan tegas menunjukkan bahwa nilai sentral 
dari ideologi nasional dalam suatu masyarakat yang multikultural. 
Walaupun tentu saja kita tak bisa mengelakkan kenyataan 
sejarah bahwa regim suharto pernah memanipulasi Pancasila 
untuk meredam gerakan pro demokrasi yang kritis terhadap 
pemerintahannya dengan menangkap dan mengintimidasi aktifis- 
aktifis tersebut dengan alasan anti pancasila. 
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Karakter dari kelompok ini yang memandang turast (doktrin 
dan tradisi) yang berupa teks-teks kitab secara literatik, tekstual 
magis dan final. Pandangan inilah yang menyebabkan perilaku 
meraka ekstrem, radikal, fanatis, tidak mengenal kompromi, 
eksklusifdan fundamentalis. Mereka itu menolak eksistensi negara 
nasional karena menghendaki sistem islam, yang ditempuh dengan 
berbagai cara, kalau perlu dengan kekerasan. 


Mereka berkeyakinan untuk menegakkan kalimah Allah dimuka 
bumi ini, para penentang system khilafah, penerapan syariat adalah 
kafir yang harus dilenyapkan dari permukaan bumi. Rujukan dari 
sikap ini adalah sebuah hadist : barang siapa melihat kemungkaran, 
ubahlah dengan kekuasaan, jika tidak mampu ubahlah dengan 
kemampuan diplomasi, dan jika tidak mampu maka cukup dengan 
hati, dan itu adalah iman yang lemah. Berdasarkan pemahaman 
tekstual tersebut kelompok ini melakukan kegiatan penghancuran. 
Sebenarnya kekuatan mereka kecil disbanding kekuatan pesantren, 
hanya saja mereka lebih militant dan vocal. 


Secara faktual empiris mayoritas pesantren yang bernaung pada 
organisasi terbesar di indonesia seperti NU, misalnya jauh dari 
kesan seperti diatas, karena wajah islam yang ingin ditampilkan 
adalah ilam rahmatal lil alamin dengan ciri-ciri : inklusif, moderat, 
toleran, lurus, persamaan dan kesejahteraan demi terciptanya 
keadilan supremasi hukum dan kesejahteraan rakyat. 


Di samping itu, tiga keilmuan dasar pesantren (Tauhid, Figh 
dan Tasawuf) sangat menganjurkan umat untuk berbuat kebajikan, 
kasih sayang, mengalah demi orang lain, membahagiakan orang 
lain, menolong dan bekerja sama, sedini mungkin menghindari 
konflik, intrik dan hal-hal yang destruktif lainnya. 
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ANALISIS SOSIAL & GENDER 


KADER DASAR 


Tujuan : 

1. Peserta mengerti dan memahami proses, penyebab dan dampak 
perubahan sosial terhadap masyarakat 

2. Peserta mampu mengidentifikasi proses perubahan sosial yang 
positif dan negatif 

3. Peserta mengerti dan memahami arti jender dan peranannya 
yang terjadi dalam masyarakat 

4. Peserta mampu membedakan kesetaraan, ketidakadilan jender 


dalam perspektif islam 


Pokok Bahasan : 


1. 


Kerangka dasar teoritis proses dan penyebab terjadinya 
perubahan sosial 


2. Faktor-faktor penyebab terjadinya perubahan sosial 


3. Konsep gender peran dan fungsinya dalam kehidupan keluarga 


dan masyarakat 


4. Faktor-faktor penyebab ketidak adilan jender dan dampaknya 


dilihat dlam perspektif islam 


Bahan-Bahan/Alat : 


1. Kapur tulis/spidol 


2. Kertas plano, lakban 


3. Kertas potong berwarna 3 macam 
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Metode : 


1. Diskusi kelompok 


2. Branstorming/curah pendapat 


Waktu : 


120 Menit 


Proses Kegiatan : 


1. Jelaskan secara singkat apa tujuan dan kegiatan sesi ini kepada 
peserta 


2. Bagikan peserta kedalam kelompok kecil (5-6 orang) untuk 
mendiskusikan pokok-pokok berikut : 


Perbedaan laki-laki dan perempuan secara fisik/biologis 
Pemberian tuhan yang bisa dan yang tidak bisa ditukar 
antara laki-laki dan perempuan 

Tugas atau pembagian peran antara laki-laki dan perempuan 
yang dapat diitukar dan yang tidak dapat ditukar dalam 
masyarakat 

Bagikan kertas plano dan spidol kepada setiap kelompok 
untuk mencatat hasil diskusi 


3. Fasilitator mempersilahkan kepada masing-masing kelompok 
untuk mempresentasikan hasil rumusan kelompoknya 


4. Setelah semua kelompok mempresentasikan hasil rumusnnya, 
tanyakan kepada peserta, apakah mereka semua sudah puas 
dengan hasil kelompoknya? Tanpa menunggu komentar, 
lanjutkan dan minta kepada peserta untuk membahas materi 
ini secara bersama-sama 


Mulailah, dengan membahas satu persatu dari masing- 
masing hasil kelompok dan pilahkan (beri tanda dengan 
spidol merah) mana yang berhubungan dengan perbedaan 
”biologis” dan mana yang berhubungan dengan perbedaan 
”sosial budaya” 

Jelaskan secara singkat bahwa peran yang berhubungan 
dengan biologis disebut kodrat (biologis sama dengan 
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10. 


11. 


kodrat) dan peran yang berhubungan sosial budaya disebut 
gender (sosial budaya sama dengan gender) 

- Tanyakan apakah sudahjelas antara perbedaan peran kodrat 
dan peran sosial budaya 


Jika semua peserta sudah bisa membedakan antara peran kodrat 
dan peran non kodrat (sosial budaya), ajukan pertanyaan kepada 
peserta ada masalah/tidak dengan peran-peran tersebut? Ajak 
peserta untuk mendiskusikan dengan seksama dimana yang 
masih timpang 

Simpulkan dan jelaskan secara singkat apa sebenarnya 
pengertian jender 

Fasilitator kemudian memimpin diskusi/curah pendpat dengan 
peserta dalam membahas proses terjadinya perubahan sosial 
Kemudian diteruskan dengan faktor-faktor apa yang 
menyebabkan terjadinya perubahan soaial? 

Fasilitator meminta pendapat peserta, dengan memahami 
gender secara benar menurut kaca mata agama, bisakah 
perempuan mendpat peran yang lebih baik, baik dalam wilayah 
domestik (rumah tangga) ataupun dlam peran sosial, ekonomi 
dan politik? Fasilitator menuliskan dikertas plano 

Fasilitator membuat kesimpulan, dimulai dari pembahasan 
gender samai dengan pembahasan teori perubahan sosial 


Fasilitator menutup sesi 
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HAND OUT 
ANALISIS SOSIAL DAN JENDER 
Pengertian Jender 


Perbedaan sosial antara laki-laki dan perempuan yang dititik 
bertkan pada perilaku,fungsi dan peranan masing-masing yang 
ditentukan oleh kebisaaan masyarakat dimana ia berada. 


Kodrat 


Segala sesuatu yang ada pada laki-laki dan perempuan yang 
sudah ditetapkan oleh Allah, dan manusia tidak dapat merubah 
maupun menolaknya 


Perbedaan Jender Dan Kodrat Gender 


- Ditentukan oleh masyarakat 


- Berubah dari waktu ke waktu sesuai dengan perkembangan 
yang mempengaruhi nilai dan norma-norma masyarakat 


- Memiliki perbedaan bentuk antara satu masyarakat dengan 
masyarakat lain 


Kodrat 
- Ditetapkan oleh Allah/Tuhan 


- Tetap, bersifat universal (tidak berubah karena waktu dan 
tempat) 


Peranan Jender 

Adalah peranan sosial yang ditentukan oleh perbedaan kelamin, 
misalnya mengasuh anak dan mengurus rumah tangga digolongkan 
sebagai peranan dan tanggung jawab wanita. Ini harus dipahami 
bahwa tugas tersebut adalah sebagai peranan jender perempuan, 
bukan peranan kodrat perempuan. 


Pembagian Kerja Jender 


Adalah pola pembagian kerja dimana laki-laki dan perempuan 
melakukan jenis kerja tertentu yang berbeda. Pembagian kerja 
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jender ini tidak dipermasalahkan selama pembagian itu tidak 
merugikan laki-laki atau perempuan. 


Masalah Jender 


Adalahmasalah yangtimbulkarena pandangan buku (stereotipe) 
laki-laki dan perempuan dalam kaitan dengan peranan jender dan 
pembagian kerja jender. Masalah jender timbul, apabila kenyataan 
menunjukkan bahwa sikap diskriminatif yang menunjukkan suatu 
perlakuan yang berbeda terhadap anak laki-laki dan perempuan 
dalam hali pendidikan pengasuhan dan sebagainya. 


Ketidakadilan Jender 
Bentuk-bentuk diskriminasi terhadap perempuan : 


-  Marginalisasi (proses kemiskinan) 
-  Subordinasi (penomorduaan) 

-  Stereotype (pelabelan) 

-  Violence (kekerasan) 

- Double Burden (beban ganda) 


Jender Dalam Perspektif Islam 
“ Prinsip tauhid sebagai teologi pembebasan 


Pada hakekatnya islam selalu hadir dalam gagasan-gagasan besar 
kemanusiaan. Agama memang dihadirkan tuhan bagi manusia 
untuk sebuah pembebasan dari seluruh bentuk penindasan, tirani, 
kebiadaban dan perbudakan manusia. Setiap peninasan, tirani 
dan perbudakan adalah pelanggaran terhadap hak asasi yang 
dianugrahkan Tuhan kepada manusia. Manusia menurut islam 
dilahirkan dalam keadaan bebas atau suci. Sebagaimana dalam Al 
Hujurat ayat 13) 


» Prinsip-prinsip keadilan dan kesetaraan dalam islam 


Agama islam adalah agama Rahmatan lil alamin (agama yang 
menebarkan rahmat bagi alam semesta). Salah satu bentuk 
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dari rahmat itu adalah pengakuan islam terhadap keutuhan 
kemanusiaan perempuan setara dengan laki-laki. Islam mengakui 
adanya perbedaan biologis antara perempuan dengan laki-laki. 
Akan tetapi secara tegas islam melarang menjadikan perbedaan 
itu sebagai alasan untuk mengutamakan salah satu pihak (laki- 
laki atau perempuan) dan merendahkan pihak lainnya. Dengan 
ungkapan lain islam mengakui adanya perbedaan, karena 
bertentangan dengan prinsip tauhid, inti ajaran islam. Adapun 
ayat-ayat yang berkaitan adalah : 


-  Al-Hujurat ayat: 13 
-  An-Nisa ayat: 124 
-  An-Nahlayat: 97 


Fungsi Jender Bisa Jadi Masalah Bisa Tidak 
Jender jadi masalah apabila : 


- Perempuan tidak berkembang karena harus dirumah saja 


- Anak-anak perempuan tidak mendapat pendidikan seperti 
anak laki-laki karena dianggap tidak perlu 

- Perempuan tergantung pada nafkah suami, sehingga 
apabila suaminya meninggal atau dicerai, perempuan tidak 
dapat menghidupi dirinya dan anak-anaknya karena tidak 
punya keterampilan dan pengalaman yang mendukung 

- Laki-laki tidak mau tahu dengan pekerjaan rumah tangga 
karena merasa bukan tanggung jawabnya, meskipun istri 
sangat repot 

- Laki-laki tidak mau memberikan hak kebebasan/ 
kesempatan bagi perempuan untuk ikut menentukan 
keputusan dalam rumah tangga 

- Kebutuhan biologis mutlak dimonopoli laki-laki tanpa 
mempedulikan kepuasaan istri 


- Dan lain-lain 
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Jender Tidak Menjadi Masalah Bila : 
- Terjadi kesepakatan antara kedua belah pihak 


- Perempuan masih memiliki keempatan untuk kegiatan 
Lain diluar rumah untuk mengembangkan diri dan 
bermasyarakat 


- Laki-laki membantu perempuan dengan pekerjaan rumah 
apabila tugas perempuan yang lain cukup berat 


- Dan lain-lain 


Proses perubahan masyarakat dapat terjadi dari banyak faktor 


Baik itu masalah agama, ekonomi, politik, budaya dan 
sebagainya. Akan tetapi perubahan yang terjadi jika tidak 
disertai dengan keadaran masyarakat maka hal itu akan menjadi 
ancaman yang serius bagi mayarakat itu sendiri, masyarakat 
harus ditumbuhkan kesadarannya dengan mengasah kemampuan 
diri dan dengan mengetahui segi positif atau negatifnya. Hal ini 
diperlukan agar masyarakat tidak terseret dalam arus budaya dan 
informasi yang dapat menjadikan hilangnya jatidiri, identitas, 
potensi dan nilai-nilai luhur yang diwariskan secara turun temurun 

Yangperlu digaris bawahi adalah perubahanselalu terjadi karena 
itu adalah tanda dari dinamika sosial akan tetapi perubahan harus 


disikapi dengan baik yaitu dengan menumbuhkan kesadaran dan 
pemahaman akan segi positif dan dampak negatifnya. 
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DEMOKRASI, HAK ASASI MANUSIA 
& HAK PEREMPUAN 


KADER DASAR 


Tujuan : 

1. Peserta memiliki wawasan yang memadai tentang hak asasi 
manusia (HAM) secara umum sebagai salah satu nilai demokrasi 
yang fundamental 

2. Peserta mengenal dan memahami macam-macam hak asasi 
manusia (HAM) 


3. Peserta mengetahui dan memahami macam-macam hak-hak 
rakyat dalam suatu negara dan hak-hak rakyat menurut UUD 


1945 

4. Peserta mengetahui dan memahami hak-hak perempuan sebagai 
warganegara 

Pokok Bahasan : 


1. Pengertian hak asasi manusia (HAM) dan demokrasi 


Macam-macam hak asasi manusia (HAM) dan hak asasi rakyat 
- Hak Asasi Manusia dalam UUD 1945 
- Hak Perempuan sebagai warga negara 
Metode : 


1. Studi kasus (diambil dari kasus yang terjadi pada masyarakat 
sekitar, seperti hak perempuan, hak pendidikan, hak kesehatan, 
hak berpolitik, hak ekonomi, dll) 


2. Diskusi kelompok (analisis kasus) 


3. Presentasi dan/pleno 
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Peralatan : 


1. Kertas plano atau papan tulis/white board 

2. Spidol besar atau kapur tulis, selotip 

3. Potongan-potongan kertas manila semi kwarto 

4. Instrumen CEDAW 

5. Seperangkat sound system dan media presentasi lain 
Waktu : 

120 menit 


Proses Kegiatan : 


AI 


1. 


Fasilitator membuka sesi dengan penjelasan umum tentang 
materi sesi ini (dengan alat bantu hand out) 


Pemutaran film tentang pelanggaran hak asasi manusia 


Fasilitator membagi peserta dalam beberapa kelompok untuk 
mendiskusikan kasus dalam film yaitu a) mencari pemahaman 
bersama tentang pengertian hak asasi manusia dan hak 
perempuan, b) apakah hak-hak perempuan sudah dipenuhi atau 
masih perlu diperjuangkan, jika belum apa penyebabnya 
Fasilitator memberikan kesempatan setiap kelompok untuk 
mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya 

Kemudian mempersilahkan kelompok lain untuk menanggapi 
hasil presentasi sebelum kelompok berikutnya bergantian 
memulai presentasi 

Fasilitator membuat kesimpulan dan rumusan pengertian HAM 
dan HP, bentuk-bentuk HAM dan HP sebagai bagian dari HAM 
menurut perspektif peserta (bandingkan dengan pengertian 
hand out) 


Fasilitator menutup sesi 
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HAND OUT 


DEMOKRASI, HAK ASASI MANUSIA (HAM) DAN 
HAK PEREMPUAN 
Pengertian 


Hak Asasi Manusia (HAM) adalah hak yang dimiliki setiap 
manusia telah diperoleh dan dibawanya bersamaan dengan 
kelahiran atau kehadirannya dalam kehidupan masyarakat. 
Demokrasi dalam hal ini bisa dimaknai sebagai bentuk masyarakat 
yang menghargai hak-hak asasi manusia secara setara, mengakui 
dan menghargai kebebasan dan mendukung toleransi, khusus 
terhadap pandangan-pandangan kelompok minoritas. 


Dasar HAM 


Manusia harus memperoleh kesempatan untuk 
mengembangkan cit-citanya sesuai dengan potensinya tanpa 
adanya perbedaan dan diskriminasi 

Hak-hak sipil dan politik 

1. Hak atas hidup 
2. Hak atas kebebasan dan keamanan diri 


3. Hak atas kesehatan, kesehatan reproduksi dan membuat 
program keluarga 


Hak atas kesamaan di muka pengadilan 

Hak atas kebebasan berfikir, berkesadaran dan beragama 
Hak berpendapat tanpa mengalami gangguan 

Hak atas kebebasan berkumpul secara damai 

. Hak untuk berserikat 

Hak-hak Ekonomi, Sosial dan Budaya 


00 SI On Ob 


1. Hak atas pekerjaan 
2. Ahak untuk membentuk serikat kerja 


3. Hak atas pensiun 
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4. Hak atas tingkat kehidupan yang layak bagi dirinya, 
keluarganya, termasuk dengan pakaian, makanan dan 
perumahan yang layak 


5. Hak atas pendidikan 
Hak-hak asasi dalam UUD 1945 


1. Hak atas kedudukan yang sama di depan hukum (pasal 27) 
2. Hak atas penghidupan yang layak (pasal 27) 


3. Hak atas kebebasan untuk mengeluarkan pendapat (pasal 
28) 


Hak atas kebebasan berkumpul (pasal 28) 
Hak atas kebebasan berserikat (pasal 28) 
Hak atas kebebasan beragama (pasal 29) 
Hak atas pendidikan (pasal 30) 


AN On Out 


Hak Perempuan 


Perjuangan untuk memasukkan perspektif perempuan dalam 
wacana Hak Asasi Manusia (HAM) membutuhkan proses yang 
sangat panjang. Secara historis, perjuangan ini bermula dari 
upaya Eleanor Roosevelt, salah satu anggota Majelis PBB yang 
merumuskan Universal Declaration of Human Rights, untuk 
mengubah istilah the rights of man menjadi human rights (hak 
asasi manusia) 


Menurutnya, istilah the right of man tidak melingkupi 
perlindungan terhadap perempuan dan sangat bisa jender. 
Akhirnya, berkat kritikannya istilah the rights of man diganti 
dengan human rights, yang mencakup perlindungan terhadap 
laki-laki dan perempuan. Perjuangan eleanor tidak berhenti 
sampaidisini, karena menyadari bahwa deklarasi HAM PBB 
(universal declaration of human rights) tidak merangkum 
perlindungan terhadap perempuan. Ia kemudian memprakarsai 
berdirinya commission of the status of women (CSW), sebuah 
komisi yang bertugas untuk mempersiapkan rekomendasi dan 
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laporan pada PBB dalam rangka meningkatkan status perempuan, 
baik dalam bidang politik, ekonomi dan sosial. Perjuangan ini 
membuahkan hasil dengan munculnya Konvensi Hak Politik 
Perempuan yang dideklarasikan PBB tahun 1953. Hak politik 
perempuan ini mencakup hak bagi perempuan untuk memilih 
dalam pemilihan umum, dan berpartisipasi menjadi anggota 
parlemen. Karena menjadi ketetapan PBB, konvensi ini harus 
dijadikan landasan hukum dalam bentuk UU oleh semua anggota 
PBB. 


Walaupun konvensi hak politik sudah ditetapkan, namun 
permasalahan perempuan dalam sektor domestik tidak dianggap 
sebagai permasalahan Hak Asasi Manusia, karena penyelesaiannya 
dapat ditempuh dengan cara musyawarah. Dalam deklarasi HAM 
PBB hanya menegaskan pola relasi antara negara-masyarakat 
(individu) diarea publik. Karena hak sipil dan hak politik dipandang 
dalam area publik, maka perumusannya hanya membatasi 
relasi yang berkaitan dengan hak sipil-politik individu dengan 
negara. Dengan demikian, persoalan domestik, seperti kekerasan 
perempuan dalam rumah tangga tidak dianggap sebagai persoalan 
hak asasi manusia. 


Setelah dideklarasikannya Konvensi Hak Politik Perempuan, 
banyak bermunculan konvensi-konvensi yang mengatur hak- 
hak perempuan seperti, Konvensi Anti Diskriminasi Pendidikan, 
Konvensi Anti Kekerasan Terhadap Perempuan yang dideklarasikan 
di Wina tahun 1993, Konvensi Anti Diskriminasi terhadap 
Perempuan (CEDAW) yang dideklarasikan oleh PBB tahun 1979, 
Hak Kesehatan dan Reproduksi Perempuan, Konvensi tentang 
Pembayaran Upah, dll 


Walaupun Konvensi Anti Diskriminasi terhadap Perempuan 
(CEDAW) telah diratifikasi oleh lebih dari 135 negara, termasuk 
indonesia pada tahun 1984 dengan mengeluarkan UU No. 7 
tahun 1984. Bukan berarti pelaksanaan UU ini memperhatikan 
perlindungan terhadap hak asasi perempuan. Terlihat, bahwa 
pekerjaan yang banyak membutuhkan tenaga perempuan hanya 
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sektor-sektor yang sesuai dengan stereotipe gendernya, dan tidak 
membutuhkan keterampilan. 


Akibatnya, setiap pekerjaan perempuan dianggap identik 
dengan pekerjaan yang monoton dan tidak memerlukan 
kecerdasan intelektual sehingga upah pekerja perempuan pun 
lebih rendah dari pekerja laki-laki. Selain itu, dalam bidang politik 
yang identik dengan urusan laki-laki, partisipasi perempuan 
sangat rendah. Misalnya dalam keanggotaan legislatif MPR/ 
DPR, pada periode 1987-1992 jumlah perempuan hanya 15X dari 
seluruh anggota yang berjumlah 1000 orang. Bahkan pada periode 
setelahnya prosentase perempuan menurun, di MPR hanya 10.89 
dan di DPR hanya 12.6fo 
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PEMBANGUNAN & OTONOMI DAERAH 


KADER DASAR 


Tujuan : 
1. Peserta memahami pembangunan dan otonomi daerah 
2. Peserta mengetahui dan memahami keterkaitan antara 
pembangunan dan otonomi daerah 
3. Peserta mampu menganalisa kebijakan publik dan mengevaluasi 
kinerja pemerintah maupun legislatif 
Pokok Bahasan : 
1. Konsep dan unsur-unsur pembangunan 
2. Pendekatan dan metode-metode pembangunan 
3. Aspek-aspek dan proses otoda 
4. Keterkaitan antara pembangunan dan otoda (konsep 
pembangunan dalam otoda) 
5. Peraturan perundang-undangan dan kebijakan daerah 
Metode : 
1. Membaca hand out 
2. Branstorming 
3. Diskusi kelompok/studi kasus 
4. Diskusi pleno/role playing 
Peralatan : 
1. Papan tulis/white board, flipchart, kertas plano, spidol atau 


2. 


kapur 


Bahan bacaan/hand out 
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3. 
Waktu 
120 
Proses 


1. 


10. 


11. 


Bahan studi kasus 


menit 


Fasilitator membuka sesi dan memberikan penjelasan umum 
tentang pentingnya materi ini 

Fasilitator memimpin diskusi/curah pendapat tentang 
paradigma pembangunan dan kewenangan daerah dalam 
membangun daerah 


Fasilitator mencatat dan mengidentifikasikan pendapat peserta 


Fasilitator memberikan kesempatan peserta membaca hand out 
yang tersedia 


Fasilitator minta pada peserta untuk mengungkapkan hal yang 
menarik dari hand out sehingga terjadi diskusi yang mendalam 
tentang pembangunan dan otonomi daerah, tanggapan dari 
peserta ditulis dalam kertas plano 

Jika tanggapan ini berupa pertanyaan dan memerlukan 
jawaban, maka kembalikan pertanyaan kepada peserta pleno 
agar ditanggapi 

Kemudian fasilitator membagi peserta dalam beberapa 
kelompok untuk membahas studi kasus 

Fasilitator memimpin diskusi pleno, kelompok diberi 
kesempatan menyajikannya dalam bentuk hasil diskusi atau role 
playing 

Fasilitator meminta komentar kepada peserta hasil penyajian 
kelompok dan memberikan catatan akhir 

Fasilitator menyimpulkan materi ini dengan menggaris bawahi 
hal-hal yang penting yang harus diperhatikan oleh peserta 


Fasilitator menutup sesi 
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HAND OUT 
PEMBANGUNAN DAN OTONOMI DAERAH 
Pendahuluan 


Wacana tentang otonomi daerah muncul akibat adanya 
ketidakpuasan daerah dalam mensikapi pembangunan yang 
memberikan kewenangan yang sangat besar kepada pemerintah 
pusat dalam mengeruk potensi ekonomi daerah bagi kepentingan 
pemerintah pusat dan kroni-kroninya sehingga sumber daya 
nsi daerah tidak bisa dinikati oleh warganya. Potensi ekonomi 
daeah tidak mampu mengangkat warga daerah dari kemiskinan, 
kedobohan dan keterbelakangan. 


Di samping itu masyarakat daerah melihat dengan kasat mata 
buruknya pengelolaan pemerintahan pusat, sehingga terjadi gap 
(kesenjangan antara penduduk yang berpendapatan tinggi dan 
penduduk yang berpendapatan renah, gap antara pembangunan di 
pusat (perkotaan) dan daerah (pedesaan) 


Buruknya pengelolaan ekonomi pemerintaha yang memberikan 
tempat khusus (monopoli) monopoli kepada para pe3jabat dan 
keluarganya serta kroninya menyuburkan budaya KKN (Korupsi, 
kolusi dan Nepotis) dan menimbulkan ekonomi biaya tinggi 
sangat memberatkan masyarakat, masyarakat terpaksa harus 
membeli kebutuhan hidupnya dengan harga yang semakin mahal. 


Perekonomian yang lebih menitikberatkan pada ekonomi 
konglomerat dan menghalangi perkonomian rakyat (seperti 
pemerintahan mengatur tata niaga produksi pertanian) melalui 
lembaga-lembaga yang dibentuk pemerintah seperti BPPC 
untuk kasus cengkeh atau BULOG untuk beras justru semakin 
memperburuk posisi tawar petani, harga dipatok sesuai selera 
pemerintah, dan peani diminta menjual hanya melalui lembaga 
yang ditunjuk pemerintah, ketika panen raya pemerintah justru 
membiarkan harga-harga produk pertajian anjlok. 
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Di sisi lain pemereintah daerah tidak dierikan kewenangan 
untuk melakukan insiasi sesuai keburuhan dan potensi daerahnay 
sehingga ketertinggalan prestasi daerah semakin jauh. 


Partisipasi rakyat dalam pembangunan baik pusat dan daerah 
tesumbat dan demokrasi dipasung. Aktifis-aktifis yang kritis 
ditangkapi dan legislatig yang vikal direcall sementara pers yang 
tidak menuarakan kepentingan pemerintah dibredel bahkan dunia 
pendidikan juga digelenggu dengan normalisasi kehidupan kampus 
atau dengan penataranP4, Ormas (oragnisasi kemasyarakatan) 
dengna diundangkan undang keormasan no. 8/ Tahun 1985 
dengan adanya penyergaman ideologi, ideologi tunggal. 


Seiring dengna krisis ekonomi yang melanda Indonesia 
dan ketidak puasan rakyag yang semakin memuncak, gerakan 
reformasi yang dimotori mahasiswa tak bisa dibendung, 
pemereintahan Suharto jatuh dan penggantinya dituntut untuk 
segera mengadakan pemilu. 


DPR RI hasil pemilu 1999 merespon tuntutan otonomi dareh 
dengan diunadngkannya UU No. 22 /1999 tentang pemerintahan 
Daerah dan UU no. 25 tahun1995 tentang perimbangan keuangan 
antara pusat dan daerah, kedua undang-undang ini mulai efektif 
dilaksanakan pada tahun 2001. 


Konsep Pembangunan 


Pembangunan merupakan upaya uang dilakukan secara sengaja 
dan istematis dalam rangka peningkatan kesejaheraan masyarakat 
(manusia Indonesia seutuhnya), pengalaman di banyak Negara 
pembangunan menunjukkan adanya perubahan GNP (Gross 
Natioonal Produk-nlai Produksi nasional kotor) dari satu tahun 
ke tahun berikutnya. Indikasi pembangunan juga diukur dari 
peningkatgan pendapatan perkapita (NIlai Produk Nasional didbai 
jumlah penduduk) dalam periode jangka panjang. 
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Unsur-unsur pembangunan ekonomi melimputi: 


1. 


Pembangunan ekonomi mengandung suatu proses 
perubahan terus menerus. 


Pembangunan ekonomi berupaya untuk meningkatkan 
pendapat per kapita atau GNP perkapita masyarakat. 


Peningkatan penapatan perkapita dlaam jangka waktu 
yang panjang. 


Pembangunan yang dianggap ideal dan adil jika: 


1. 


Pembangunan memberikan kesempatan yang luas bagi 
masyarkat untuk berpattisipasi. 


Pembangunan memberikan kemudahan kepada setiap 
warganya untuk mengakses potensi ekonomi yang ada, 
artinya pembangunan tidak memberikan kesempatan 
terjdinya monopoli atas segelintir orang dan merugikan 
masyarakat Indonesi.a 


Menambah out kekayaan masyarakat. 


Gap (kesenjangan) pendapagtan antara orang kaya dan 
miskin kecil, gap kemajuan antar daerah juga kecil. 


Model-model pembangunan yaitu: 


1. 


Model pembangunan borjuis, partisipasi politik diperluas 
untuk mencakup kelas menengah kota dan pertumbuhan 
ekonomi berjalan dengan cepat,, namun pemerataan sulit 
terjadi. 

Model pembangunan otokratik, kekuasaan terpusat, 
partisipasi politik kelas menengah dilindas, pertumbuhan 
ekonomi lebih ditingkatkan dan pemerataan socialekonomi 
dapat diberi dorongan sebagai cara untuk memeprolah 
dukungan kelas-kelas renahan dalam menghadapi kelas- 
kelas memengah. 


Model pembangunan tekokratik, model yang bercirikan 
tingkat partisipasi yang rendah, tingkat investasi 
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(khususnya investasi asing) dan pertumbuhan ekonomi 
yang tinggi dan ketimpangan pendapatan yang semakin 
besar. 


Konsep Ekonomi Daerah 


Otonomi daerah adalah hak untuk mengatur dan mengurus 
kepentingan daerah yang meliputi wilayah dan penduduk 
daerahyang meliputi wilayah dan penduduk yang tingal di dlamnya 
dalam bidang dan jenis kewenangan tertentu. 


Kewenangan daerah mencakkup kewenangan dalam seluruh 
bidang pemerintahan, kecuali kewenangan dalam bidang politik 
luar pertahanan keamanan, peradilan, moneter dan fiscal, 
agama serta kewenangan lain (UU no. 22/1999 pasal 7 ayat 1). 
Kewenangan lain yang tidak dimiliki daerah adalah kebijakan 
tentang perencanaan nasional danpengendalian pembangunan 
nasional secara makro, dana perimbanan keuangan, sisem 
adminisrasi negara dan lembaga perekonomian negara, pembinaan 
dan pemberdayaan sumber daya manusia, pendayagunaan sumber 
daya alam serta teknologi tinggi yang strategis, konservasi dan 
standarisasi nasional. 


Daerah otonomi adalah kesatuan masyarakat hukum yang 
berhak mengatgur dan mengurus kepentingan sendiri dalam bidang 
dan jenis kewenanganyang ditentukan. Yang berhak mengatur dan 
mengurus daerah adalah kepala daerah dan DPRD, namun unsur- 
unsur masyarkat seperti organisasi institusi, kelompok, forum, 
individual baik tokoh, pakar maupun masyarakat bisaa berhak 
mempengaruhi (mengusulkan, mengkritik, mendukung menolak 
DPRD dan pemda) 


Bidang kewenangan adalah satu kategori umum kwwenangan 
pemerintahan, sedangkan jenis kewenangan adalah sub bidang 
kewenangan, misalnya pendidikan adalah bidang kewenangn 
sedangkan penetapan standard kemampuan minimal pendidikan 
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dasar dan menengah adalah jenis kewenangan bidang pendidikan. 


Pembagian Wewenang An Antara Propinsi Dan Kabupaten / Kota 
(Uu No. 11/99) 


Kewenangan propinsi sebagai daerah otonomi mencakup 
kewenangan dalam bidang pemerintahan yang bersifat lintas 
kabupaen dan kota, ermsuk juga kewenangan yang tidak atau 
belum dapat dilaksnakan Daerah Kabupaten dan Kota. 


Kewenangan daerah Kabupaen / Kota sebagai daerah otonom 
meliputi kewenangan yang bukan kesenangan pemerintah pusat 
dan Propisnsi yang menckup bidan gpekerjaan umum, ksehatan, 
pendidikan dan kebudayaan, pertanian, perhubungan, industri dan 
perdagangan, penanaman modal, lingkungan hidup, pertanahan, 
koperasi dan tenaga kerja. 


Dasar-Dasar Pembiayaan Pemerintah Daerah (Uu No. 24/1999) 


Pembiayaan pemerintah daerah dalam rangka pelaksanaan 
desentraslisasi dibiayai oleh APBD (Anggaran Pendapatan dan 
Belanja Daerah), sedangkan pembiayaan untuk melaksanakan 
dokumentasi dari penyelenggara pemerintahan pusat kepada 
daerah dibiayai oleh APBN( Anggaran Pendpatan dan Belanjan 
Negara). Penyelenggaraan tugas penerimaan pusa yang 
dilaksanakan oleh perangkat daerah dan desa dalam tugas 
perbantuan dibiayai APBN. 


Penyerahan atau pelimahan kewenangan pemetintah pusar 
kepada gubernur atau penyerahan kewenangan atau penugasan 
pemerintah pusag kepada bupati/walikota diikuti dengan 
pembiayaannya. 


Sumber-sumber penerimaan daerah dalam pelaksanaan 
desentralisasi adalah PAD(pendapatan asli daerah) dana 
perimbangan, pinjaman daerah, lain-lain penerimaan sah. 


Pendapatan asli daerah meliputi, hasil pajak daerah, hasil 
retribusi daerah, hasil BUMD, lain-lain pendapatan asli daerah 
yang sah. 
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Dana perimbangan terdiri dari bagian daerah ats PBB (pajak 
bumi dan bangunan), penerimaan dari SDA(sumber daya alam), 
dan dana aloksi umum (DAU) dan dana alokasi khusus (DAK) dana 
perimbangan ini secara prosentase dibagi antara pemrinntahan 
daerah dan pusat misalnya penerimaan PBB 104 untuk pusat 90 
untuk daerah. 


Harapan Pelaksanaan Otonomi Daerah Bagi Para Pihak. 
1. Masyarakat Lokal, civil society: 


a. Harapan bagi terlaksananya pemerintahan yanag baik (good 
govermence) yang menjamin pelayanan publik makin baik, 
akuntabilitas pemerintah,terwakilinya identitas daerah 


(kultur daerah) 


b. Peran dan partisipasi masyarakat yang makin meningkat 
sebagai uypaya penguatan masyarakat sipil (Civil Society) 


2. Elit politik / politisi / birokrat lokal: 


a. Mengurangi kesewenangan pejaban pusat. 
Mengurangi korupsi pejabat pusat 

c. Menapatkan kewenangan yang lebih besar, bukan hanya 
sebagai pelaksana. 


3. Pemerintah pusat. 


a. Meredam gejolak di daerah 
Membangun stabilitas politik. 


Lembar Studi Kasus Ekonomi Daerah Dan Pembangunan. 


Rima sedang merenung serorang diri setelah membaca sebuah 
Koran harian di kotanya yang menyebutkan kasus korupsi yang 
melibatkan seluruh anggota dewan, peristiwa itu terjadi karena 
anggota dewan sepakat mengalihkan sisa anggaran belanja daerah 
(APBD) tahun lalu dialihkan ke kangtor dinas tertentu, sedang 
beberapa waktu dana tersebut diambil dan dibagi rata kepada 
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seluruh anggota dewan yang ada. Rima jadi ingat dengan Ulfa 
yang ingin jadi caleg (calon legislatif) dari partai tertentu namun 
dia kurang mendapatkan dukungan dari partainya sehingga dia 
ditempatkan di nomor sepatu (istilah untuk caleg yang tidak 
mungkin jadi legislatig karena berada dirurutan terakhir), padahal 
kalau mau jujur Ulfa itu memiliki kapasitas dan kompetensi 
menjdi legislatif di kotanya, akhirnya partai tersebut tidak 
memiliki satupun legislative perempuan. Hal ini membuat Rima 
sedih, karena itu Rima terus merenung.Rima sangat kaget melihat 
kedatangan suaminya, dia tak menyangka kalau merenung terlalu 
lama, suaminya marah-marah karena rumahnya masih berantakan 
dan belum dia sediakan makanan di ruang makan seperti bisaa, 
sebenarnya Rima sudadh memasak tapi belum disajikan di 
ruang makan.Ketika kemarahana suaminya belum redah telah 
muncul Maria di depana ruang tamunya, ternyata Maria berniat 
mengajak Ruma mencalonkan diri menjadi anggota BPD (Badan 
Permusyawaratan Desa) yaitu legislatif tingkat desa yang dipilih 
tidak bersamaan dengan pemilu, tapi dipilih masyarakat desanya). 
Maria dan Maria memang pernah berdiskusi serius tentang 
pengelolaan pemerintah desanya yang tidak memuaskan, sampah 
bererakan, terlalu banyak pungutan dari aparat desa, bantuan- 
bantuan dari berbagai pihak tidak pernah sampai kepada yang 
membutuhkan. Sebenarnya Rima ingin menurutu permintaan 
Maria namun Rima takut kepada suaminya yang sering tidak 
memberi izin kepadanya untuk berorganisasi, bahkan acara PKK 
sekalipun, katanya kalau berkumpul dengan ibu-ibu pasti hanya 
bergosip dan membuang-buang waktu, bagaimana caranya agar 
suami Rma mengizinkannya ikut pemilihan BP, sahabat-sahabar 
dimana untuk bermain peran untuk menggambarkan situasi 
tersebut. 
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KOMUNIK ASI 


KADER DASAR 


Tujuan: 
1. Peserta mengetahui dan memahami pengertian komunikasi. 
2. Peserta mengetahui macam-macam komuniksi. 
3. peserta mampu melakukan komunikasi secara efektif. 
4. Peserta mengetahui cara membangun opini publik, dan 
memahami maksud opini yang dilakukan oleh organisasi. 
Pokok bahasan: 
1. Pengertian komunikasi 
2. Macam-macam komunikasi. 
3. Metode dan proses komunikatsi yang efektif 
4. Cara membangun opini publik. 
Metode: 
1. Game / Role play 
2. Membaca hand out 
3. Brain storming / Curah pendapat. 
Waktu: 
120 menit 


Bahan atau media pembelajaran. 


1. 
2. 
3. 


Makalah / hand out dan bahana bacaan lain yang relevan. 
Papan tulis, spidol besar, kapur tulis, white board 
Seperangkat soundsystem, OHP dll. 
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4. Lembar panduan role play. 
Proses kegiatan. 


1. Fasilatator membuka sesi dan memberikan penjelasan umum 
tentang mareri ini. 


2. Faslitator meminta perserta untuk melakukan role day dengan: 


a. Membagi perasn kepada peserta dengan meminta 4 oarng 
relawan. 


b. Fasilitator memandu dan menjelaskan alur role play 


c. Fasilitatormenunjukkansatugambarkepadalorangrelawan, 
kemudian relawan 1 membisikkan apa yang dilihatnya kepa 
relawan 2, kemudian oleh relawan 2 dibisikkan ke relawan 3 
dan oleh relawan 3 dibisikkan ke relawn 4. 


d. Setelah selesai, secara berpisan 4relawan ini menggambarkan 
dalam kerta tentang apa yang telah diinformasikan oleh 
teman yang membisikkanya. Kemudian 4 gambar tersebut 
dipajang dipapan tulis untuk dianalisa oleh peserta (kenapa 
terjadi kesamaan atau perbedaan jika itu terjadi) 


e. Fasilitator mengevaluasi hasil role play dengan meminta 
tanggapan perserta. Tanggapan peserta berisi kenapa terjadi 
persamaan? Atau kenapa terjadi perbedaan?, jika hasil dari 
role play itu memang berbeda. 


f. Dari hasil role play Fasilatator menjelaskan model 
komunikasi yang efektif dan yang tidak efektif dan lanjutkan 
dengan materi komunikasi. 


3. Fasilitator mempersilahan peserta membaca Hand out. 


Fasilitator memimpin diskusi / curah pendapat tentang 
pentingnya membangun komunikasi dalam organisasi, 
dilanjutkan dengn bagaimana cara melakukan komunikasi 
dalam organisasi secara efektif. 

5. Kemudian Fasilitator melanjutkan pokok bahasan berikutnya, 
yaitu tentang bagaimana cara memahami opini public. 


6. Fasilitator membuka sesi tanya jawab, jika ada pertanyaan, 
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kembalikan kepada peserta lainnya untuk memberikan 
tanggapan. 


7. Fasilitator menyimpulkan dan melakukan evalauasi materi 
secara umum. 


8. Fasilitator menutup sesi. 
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HAND OUT 
SISTEM PENGELOLAAN KOMUNIKASI 


Definisi komunikasi menurut Carl I. Hovland, Irving L. Janis 
dan Harold H. Kelley (1953.0.12) “(the communicator) transmits 
simuli (usually verball) to modify the behawariour of othe individualis 
(the audience) 


Komunikasi adalah suatu proses melalui mana seseorang 
(komunikator) menyampaikan stimulus (bisaanya dalam bentuk 
kata-kata) dengan tujuan mengubah aau membentuk perilaku 
orang-orang lainnya (khalayak). Menurut Harold Lasswell 
(1948,p.7) komunikasi merupakan sautu proses yang menjelaskan 
“siapa”, “mengatakan apa”m “dengan saluran apa”, “kepada siapa”, 
dan “ dengan akibat atau hasil apa”) Warren Weaver (1949,p.55), 
(Comunikation is) all the procedures by which one mind can effct 
another. (Komunikasi adalah seluruh prosedur melalui mana 
pikiran seseorang dapat mempengaruhi pikiran orang lain) 


Pengertian Pokok Komunikasi 
« Komunikasi adalah suatu proses mengenai pembentukan, 
penyampaian, penerimaan, dan pengolahan pesan. 
“ Pesan merupakan produk utama komunikasi 
« Komunikasi mempunyai tujuan tertentu 


« Komunikasi dapat terjadi dalam diri seseorang, antara dua 

orang, diantara beberapa orang, atau banyak orang. 

Dari keempat syarat komunikasi yang ada dalam pengertian 
pokok tersebut dapat disimpulkan bahwa jika ada kurang satu 
dari persyaratan diatas, maka iu bukan disebut komuniksi seperti 
suara angin, bunyi kendaraan, orang yang sedang mengigau, dll. 


Syarat komunikasi yagn efektif adalah 1). Dinamis, yakni 
menjangkau sesuatu yang dipikirkan, 2). Sinambung, tanpa awal 
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dan akhiran, jadi komunikasi itu menjadi rancu apabila dilakukan 
dengan bersambung atau terputus-putus. 3). Sirkular, tanpa urutan 
linier dalam arus maknanya, 4).. Tidak dapat diulang, penciptaan 
kembali makna berarti mengubah citra yang sebelumnya sudah 
terbentuk, 5). Tidak dapat dibalik, bahwa intrpretasi tidak dapat 
ditarik kembali, dan 6). Komplek, berlangsung dalam banyak 
konteks dan tingkatan. 


Ciri menonjol Komunikasi adalah orang mengamati 
berbagai hal: objek fisik, obyek sosial, maupun obyek abstrak, 
mengiterpretasikannya, mnyusun makna, bertindak berdasarkan 
makna itu Dengan lain perkataan, komunikasi merupakan proses 
interaksi social yang digunakan orang untuk menyusun makya 
yang merupakan citra mereka mengenai dunia (yang berdasarkan 
itu mereka bertindak) dan untuk bertukar citra melalui symbol- 
simbol. Artinya, proses komunikasi merupakan aktivitas kreatif. 
Karenanya, secara linier proses komunikasi harus bisa melibatkan 
tiga unsur pokok komunikasi, pesan, dan komunikan. 


Komunikasi, yang effektif penting bagi peimpin/manajer 
organisasi adalah: 


1. Penyediaan saluran umumuntuk proses manajemen, 
yaitu: Merencanakan, mengorganisasikan, memimpin, dan 
mengendalikan. Pemimpin organisasi mengembangkan rancana 
lewan komunikasi dengan orang lain dalam organisasi dan 
mengorganisasikan untuk melaksanakan rencana tadi dengan 
komunikasi dengan orang lain tentang cara trbaik untuk 
mendistribusikan wewenang dan desain. Manajgere mengetahui 
bahwa kebijakan yang menimbulkan motivasi. Kepemimpinan 
dan menglompokkan serta membentuktim diaktifkan melalui 
pertukaran informasi secara terakhir. 


2. Ketrampilan komunikasi yang effektif dapat membuat 
pemimpin organisasi menggunakan ragam bakat yang tersedia 
dalam dunia ragam budaya dari organisasi. 
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3. Pemimpin organisassi dll. Menghabiskan banyak waktunya 
untuk berkomunikasi terutama komuniksi lisan, misalnya 
dalam komunkasi tatap muka elektronik atau telpon pegawai, 
supervisor, pemasok, atau pelanggan. Proses komunikasi penting 
bagi para kader, pemimpin, manajer dll. Karena hal ini membuat 
meraka bisa melaksanakan fungsi manajemen yaitu perencanaan, 
pengorganisasian, kepemimpinan, dan pengendalian. Aktivitas 
komunikasi, banyak menyita waktu kerja peimpin / manajer 
organisasi. 


Komunikasi menggambarkan evalauasi makna, kaena makna 
merupakan suatu yang diciptakan, ditentukan, dierikan dan bukan 
suatu yang diterima. Komunikasi bukan sekaar reaksi terhadapa 
sesuatu, atau sekadar interaksi sesuatu, melainkan suatu transaksi 
yang di dalamnya orang menciptakan dan memberikan makna 
untuk menyadari tujuan-tujuan orang-orang itu. Sehingga, 
komunikasi bisa didefinisikan sebagai proses berbagi makna 
lewat proses simbolik, atau proses pengalihan informasi untuk 
memperoleh tanggapan, pengkoordinasi makna antara seseorang 
dan khalayak, saling berbagi informasi, gagasan, atau sikap, saling 
berbagi unsur-unsur perilaku, atau modus kehidupan, melalui 
perangkat symbol bersama di dalam pikiran para peserta. 


Komunikasi organisasi. Antara omunikasi dan organisasi 
terapat hubungan yang erat serta bersifat “intim” dan “istimewa”, 
karena di kawasan (dominain) organisasi, proses komuniksi 
menempati fungsi yang fundamental. Tanpa komuniksi tidak ada 
usaha bersama, dan dengan demikian tidak ada pengorganisasian. 
Tanpa jaringan komunikasi yang mampu memperbesar dan 
melipagandakan ucapan-ucapan dan pilihan-pilihan individual, 
maka disitu tidak akan ada suatu pengoganisasian yang dapat 
merentangkan suatu bangsa. “Bagaimanapun, pendekatan 
komunikasi telah membantu memberikan pandangan yang 
mendalam danlebih halus mengenai perilaku institusi. 


Interaksi kedua disiplin ini di bidang teori dan perkembangan 
konsep-konsep, dan HUbungan antara kedua bidang itu dalam 
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praktek kehdiupan yang nyata. Komunikasi organisasi juga 
bisa didefinisikan sebagai segala komuniksi yang terjadi dalam 
suatu sistim organisasi dan anara system tersebut dengan 
lingkungannya. Cakupannya meliputi studi mengenai jaringan 
komunikasi (organisasi, kelompok, media massa, dan saluran 
saluran khusus). 


Communcation (acivity) considered political by vrtue og its 
conseguences (accrual or potential) which regulate human conduckt 
under the contition of conflict” Komunikasi organisasi adalah 
(kegiatan) komunikasi yang dianggap komunikasi organisasi 
berdasarkan konsekuinei-koneskuensinya yang mengatur 
perbuatan manusia di dalam kondidi-kondisi konflik. Cakupan 
komuniksi organisasi meliputi komunikator organisasi, pesan, 
persuasi, media komuniksi, khalayak komuniksi, dan akibat-akibat 
komunikasi. 


Salah satu komponen dalam proses komunikasi adalah 
komunikator, dalam hal ini adalah komunikator organisasi. 
“Komunikasi massa sebagai orang yang menduduki posisi 
penting, dan peka di dalam jaingan social, menanggapi berbagai 
tekanan dengan menolak dan memilih informasi yang semuanya 
terjdi dengan system sosial yang bersangkutan” Komunikator 
organisasasi memainkan peran social yang utama, terutama dalam 
proses opini publik. Karl. Popper dalam teori pelopor mengenai 
opini public menegaskan bahwa para pemimpin mencuptakan 
opini public kaena meraka “Berhasil membuat beberapa gagasan 
mula-mula ditolak, kemudian dipertimbangkan, dan akhirnya 
diterima”. Jadi di sini opini public dipahami sebagai sejenis 
tanggapan publik terhadap pemikiran-pemikiran baru, gagasan 
baru, argument-argumen baru. 


Sementara menyangkut peran komunikator dalam proses 
opini public, Leonoard W.Doob berpendapat “Komunikator dapat 
dianalisis sebagai dirinya sendiri. Sikapnya terhadap khalayak 
potensialnya, martabat yang diberikannya kepada mereka sebagai 
manusia, dapat mempengaruhi komunikasi yang dihasilkannya” 


modul latihan kader dasar 


95 


Jadi, komunikator yaitu pihak yang memprakarsai (yang 
berntindak sebagai sumber) penyampaian pesan kepada phak lain. 
Komunikator juga disebut sourced, encodere, sendeer, atau actor, 
mencerminkan pihak yang menilai dan mengarahkan suatu tindak 
komuniksi (1975.p.8). 


Opini Publik adalah kumpulan pendapat orang mengenai hal- 
ikhwal untuk memperngaruhi atau menarik minat komunikasi, 
cara singkat untuk meluluskan kepercayaan atau keyakinan yang 
berlaku di masyarakat terentu bahwa hokum-hukum tertentu 
bermanfaat, suatu gejala dari proses kelompok, dan opini pribadi 
orang-orang yang oleh pemerintah dianggap kebijaksanaan untuk 
dikendalikan opini ialah tindakan mengungkapkan apa yang 
dipercayai, dinilai dan diharapkan seseorang dan obyek-obyek dan 
situasi tertentu. 


Contoh dari opini public adalah ketia ada tokoh NU yang 
dating ke daerah atau pengurus cabang kemudian dalam 
pidatonya menyatakanpernyataan sikap tentang kondisi 
social, budaya maupun politik baik itu problem local ataupun 
nasional maka sesungguhnya tokoh itu mengharapkan kepada 
komponenpengurus untuk memperhatikan dan merespon dalam 
sebuah reaksi baik piker ataupun tindakan untuk melakukan suatu 
seperti yang dinyatakan dalam isi pidato. 


Apa yang disampaikan dalam komunikasi adalah pesan. 
Makna pesan adalah perubahan yang dihasilkannya di dalam 
citra . Menyangkut saluran, media massa memiliki peran pening 
bahkan menenukan membentuk perilaku social, politik dll. 
Komunikai massamerupakan sumber utama pesan politik yang 
dipertimbangkan orang dalam menyusun perbuatan. 


Tindakan komunikasi apapun dapa membawa akibat yang 
banyak, dan itu wajar dalam komuniasi organisasi. Akibat 
komunikasi diturunkan dari interaksi antara tiga unsure yang 
dapat dipisahkan, pesan, khalayak yang diduga akan dipengaruhi, 
dan pengaruh yang diakibatkannya. Akibat tidak ditentukan 
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terpisan dari interpretasi, malahan, akibat adalah tindakan 
interpretatif sinambung yang diturunkan dari penyusunan opini 
personal, social, dan politik. 


Teori pelopor mengenai opini public (teori opini public yang 
semuanya dibangun di sekitar komunikator politik . Bahwa para 
pemimpin menciptakan opini public karena meeka “berhasil 
membuat beberapa gagasan mula-mula ditolak,kemudian 
dipertimbangkan, dan akhirnya sieterima”, “di sini opini publik 
dpahami sebagai sejenis tangapan public terhadap pemikiran dan 
usaha para aristocrat pikiran itu yang menciptakan pemikiran- 
pemikiran baru” “Komunikator dapat dianalisis sebagai dirinya 
sendiri. Seikapnya terhadap khalayak potenialnya, martban 
yagn diberikannya kepada mereka sebagai manusia, dpat, 
mempengaruhi komunikator yang dihasilkannya.” 


Organisatoris yang bertindaka sebagai ideolog tidak begitu 
terpusat perhatiannya kepada mendesakkan tuntutanseorang 
langganan, lebih menyibukkan dirinya untuk menetapkan tujuan 
kebijakan yang lebih luas, mengusahakanr reformasi, bahkan 
mendukung perubahan revolusioner. Mereka berkomuniasi 
untuk membelokkan khalayak kepada suatu tujuan, bukan 
mewakili kepentingan mereka untuk tawar-menawar dan mencari 
kompromi. Sebagai komunikator social politik, perbedaan 
itu hanya dalam derajatnya. Keuanya mempengaruhi orang 
lain dengan tujuan mempenraruhi opini orang lain. Wakil 
partisan mencegah perubahan opini dengan tawar-menawar 
agar keadaanya menguntungkan bagi semua pihak. Sementara 
ideology mempengaruhi dengan menetapkan kepentingan yagn 
bertentangan dan atau netral dan dengan meyakinkan orang 
kepada satu cara berpikir. 


Wakil adalah makelar yagn membujuk orang lain agar “ikut dan 
setuju”, sementara ideology adalah pesilat lidah yang menawarkan 
“gagasan yang lebih baik” 
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KEPEMIMPINAN & KEORGANISASIAN 


KADER DASAR 


Tujuan: 


1. 


Peserta memahami pengertian atau konsep dasar kepeimpinan 
dalam organisasi. 


2. Peserta memahami hakekat dan fungsi kepemimpinan. 
3. peserta memahami fungsi dan pentingnya organisasi. 
Pokok Bahasan 
1. Konsep dasar kepemimpinan. 
2. Arti penting kepemimpinan dan fungsi manajement organissi. 
3. Pengertian dan asas-asas organisasi 
Metode: 
1. Game / role play 
2. Brain storming / curah pendapat 
3. Diskusi kelompok 
4. Diskusi pleno 
Waktu: 
120 menit 


Bahan atau media pembelajaran. 


1. 


2. 
3. 
4 


Makalah / hand out dan bahan bacaan lain yang relevan 
Materi hasil kongres (PPAO dan program) 
Papan tulis, kapur tulis, spidol besar, white board, kertas plano. 


Seperangkat soundsistem, OHP dll. 
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Proses Kegiatan. 


1. 
2. 


Fasilitator membuka sesi dan memberikan penjelasanumum. 
Fasilitator memandu acara permainan dengan: 


a) Memberikan pertanyaan yang terdapat dilembar permainan 
(lihar lamiran dalam hand out) kepada peserta. 


b) Dalam lembar permainan ada tiga pilihan yang akan dipilih 
peserta, pilihan 1 mengambil kertas merah, pilihan 2 
mengambil kertas hijau dan pilihan 3 mengambil kertas 
kuning, kemudian fasilitator mengelompokkan tiga kartu 
sesuai dengan warna kertas, lalu mengelompokkan hasil 
jawaban perserta denganmeneghitung jumlah kertas sesuai 
dengan warnanya. 


c) Setelah jumlah kertas dihitung, kemudian meminta perserta 
menjelaskan alas an apa memilih salah satu dari tiga orang 
ini,. Lebih jelas lihat dalam lembar permainan di hand out. 


Fasilitator memimpin diskusi atau curha pendapat menggali 
konsep dasar kepemimpinan, fungsi kepemimpinan, pengeretian 
dan asas-asas organisasi dan fungsi organisasi. 

Fasilitator membuka sesi tanya jawab atau klarifikasi, ji8ka ada 
apertanyaan kembalikan kepada pesera untuk memberikan 
tanggapan. 


Fasilitator membagi peserta menjadi beberapa kelompok 
diskusi yang akan mambahas a). Macam-macam model 
kepemimpinankelebihan dan kekurangannya dan kaitannya 
dengan manajemen keorganisasian, b). mengapa manusia perlu 
berorganisasi. 

Fasilisator memeprsilahkan pesera mepresentasikan hasil 
diskusinya, making-masing kelompok akan bergantian untuk 
presentasi dan secara bergantian pula akan ditanggapi oleh 
kelompok lain. 

Fasilitator menyimpulkan dan mengevaluasi materi secara 
umum. 


Fasilitator menutup sesi. 
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HAND OUT 
KEPEMIMPINAN DAN MANAJEMEN ORGANISASI. 
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Arti Kepimpinan: 


“ Kepemimpinan adalah suatu kekuatanyagn menggerakkan 
perjuangan atau kegiatan anda menuju sukses. Dalam arti bahwa 
dalam setiap organisasi selalu ada potensi kepeimpinan hanya saja 
banyak orang yang tidak menyadarinya (Robert Shuller) 


“ Kepemimpinan adalah mitos atau mengandung unsure 
mitis, karena merupakan ketrampilan yang langka, ia adalah suatu 
proses insani, penuh dengan uji coba, menang atau kalah, banyak 
menyta waktu, sesuatu yang kebetulan. Pendeknya kepemimpinan 
adalah kharismatik (Bennis dan Nunus) 


“ Kepemimpinan sesungguhnya bersumber pada 
keunggulan manusia tetapi tidak ada resep atau formula untuk 
menjalankannya, ia menyita begitu banyak waktu, memerlukan 
kerja keras dan selalu dihantui dnegan sinisme. Ia mencari sejauh 
mana definisi kepemiminan memberi perhatian pda kualitas 
kepemimpinan. Sehingga kepemimpinan yang berkualitas adalah 
kemampuan atau seni memimin orang bisaa untuk mencapai 
hasilyang luar bisaa (Gleen) 


Pendekatan Kepemimpinan. 


Untuk memahami kepeimpinan dapat digunakan empat macam 
pendekatan: 


1. Pendekatan sifat 


Pada pendekaan ini dibahas sifat sifat yang perlu dimiliki oleh 
seorang pemimpin antara lan banyak mengetahui, selalu berperan 
serta, tidak kaku, tidak otoriter, dan tidak suka menyerang dengna 
kata-kata, motivasi diri dan mendorong, berprestasi serta sikap 
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dalam menjalin hubungan kemanusiaan. 
2.  Pendekatgan Gaya. 


Dalam pendekatan gaya ada empat macam pendekatan 
kepemimpinan yaitu: 


- Gaya direktif. Gaya ini adalah gaya otoriter atau semua 
kegiatan berpusat pada pemimpin sedangkan orang lain harus 
menurut dan sedikit sekali dibeberi kebisaaan untuk berkreasi dan 
bertindak seperti yang diinginkan artinya semua haraus sesuai 
dengan keinginan sang pemimpin. 


- Gaya Konsulatatif: Gaya ini memberi fungsi bagi peimpin 
untuk berkonsultasi, pemimpin sebagai pemberi bimbingan, 
motivator, dan memberi nasihat dalam rangka mecapai tujuan. 


- Gaya Parisipatif : gaya ini adalah pengmbangan dari 
gaya konsultatif, kaena pada gaya ini memberikan rasa saling 
percaya antara peimpin dengan bawahan. Pemimpin cenderung 
memberikan kepercayaan atas kemamuan orang lain (vawahan) 
ganayk mendengar, bekerja sama, menerima dan selalu memotivasi 
dalam proses pengambilan keputusan. 


- Gaya delegasi: Mendorong kemampan staf atau 
bawahan dalam mengambil inisiatif. Gaya ini hanya bisa berjalan 
jika bawahan atau star memperlihatkan tingkat kompetensi 
dankejaiknan dalam mengejar tujuan dan sasaran organisasi. 


3. Pendekatan situasional : Situasi kepemimpan dapat 
digolongkan pada tiga simensi: 


Hubungan pemimpin dengan anggota yaitu seorang pemimpin 
mempunyai lebih banyak kekuasaan dan pengaruh, apabila ia 
mampu menjalin kerja sama dnegan angota-anggotanya. 


Struktur tugas yaitu penugasan yang terstruktur secara baik, 
jelas, terukur, eksplisit, dan berprogram akan memungkan 
pemimpin itu lebih erpengaruh danini dapat berlaku sebaliknya. 
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Posisi kekuasan pemimpin akan mempunyai pengaruh 
dan kekuasaan apabila mampu memberi ganjaran, hukuman, 
mengangkat dan memecat dari pada ia tidak memiliki itu. 


“Jadi kepeimpinan yang efetif adalah kepeimpinan yang mampu 
menumbuhkan, memelihara dan mengembangkan usaha atau 
iklim yang kooperatif dalam kehidupan organisasn yang tercermin 
kecekatannya dalam mengambil keputusan” 
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4. Pendekatan fungsional. Setiap perilaku yagn dapat 
memberikan sumbangan pada pencapaian tujuan kelompok 
diangap sebagai pemimpin, tidak peduli siapa yang menampilkan 
perilaku tersebut. Dan gaya kepemimpinan yang objektif dan 
tidak memihak ternyata mendorong produktivitas kelompok 
dibandingkan gaya supervise yang dilakukan oleh perorangan. 


Hukum Kepemimpinan. 


Sukses atau gagalnya suatu organisasi dalam melaksanakan 
misinya hanya dapat diketahui jika pemimpin menjalankan 
tugasnya dengan baik. Beberapa hokum kepemimpinan yang 
menuntun seorang peimpin agar sukses adalah 1). SElalu 
melakukan komuniksi, 2). Mengkoordinasi, 3). Mengorganissi, 
4). Memotivasi. 5). Memanfaatkan sumberdaya 6). Membuat 
penetpan pedoman kerja. 7). Selalu mengklarifiksi harapan- 
harapan. 


Elemen Kepemimpinan. 
Ada enam elemen dalam kepeimpinan efektif. 


1. Inisiatif. Peimpin harus mengambil inisiatif jika ia 
melakkan aktifitas tertentu, aktivitas itu hendaknya 
dilakukan dengan kemauan keras dengan didukung oleh 
bawahan dengan antusias. 


2. Pemimpin selalu membutuhkan informasi yang 
komprehensif mengenai bidang yang menjadi tanggung 
jawabnya, karena seorang pemimpin harus banyak belajar 


modul latihan kader dasar 103 


tentang banyak hal. 


3. Advokasi (dukungan dan dorongan) seorang pemimpin 
perlu memberikan dukungan ide yang dimaksud dan 
meyakinkan orang lain untuk berbuat hal yang sama. 


4. Memecahkan masalah pemimpin harus mampu 
menylesaikan masalah dan konflik dalam organisasi. 


5. Pengambilan kepututsan pemimpin dalam pengambilan 
keputuasn haruslah menguntungkan bagi kebanyakan 
orang. 


Kritik : Kritik dalam organisasi harus ditanggapi dengna bijak 
kaena dengan kritik kita mampu mengevaluasi dan menilai proses 
aktifitas organisasil 


Kapabilitas Manajemen dalam Organisasi. 


Keberadaan seorang pemimpin dalam organisasi adalah untuk 
menggerakkan oran-orang yan ada dalam organiasasi tersebut, 
dan sangat tepat jika pemimpin itu mengetahui sisi kelemahan 
dan kekuatan dalam organisasinya dimana terdapat peluang bagi 
kemajuan organisinya serta tantangan yagn harus dihadapinya. 


Seorang pemimpin mesti mampu mengarahkan pada 
kemampuan perilaku untuk mengoptimalkan pencapaian sasaran 
dalam jagnka pendk danjangka panjang. Tiga atribut kapabilitas, 
yaitu: 


1. Iklim (W'iil to response), kemauan manajemen dalama 
memberikan respon terhadap perubahan dalam lingkungan, 
misalnya menerimanya dengan baik, mengendalikannya atau 
menolaknya. Iklim seperti ini ditentukan oleh mental paa manajer 
organisasi, posisi kekuasannya, kultur an struktur kekuasaan 
organisasi. 


2. Kompetensi, merupakan kemampuan manajemen 
untuk memeri respon dalam rangka mengatisipasi perubahan 
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dalam lingkungan yang komplek dan diperlukan adanya system 
pemantauan yang baik, kompeteni ditentukan oleh kemampuan 
para manajer dan kemampuan sistemik organisasi. 


3. Kapasitas, merupakan volume pekerjaan yang dapat 
dilakukan oleh para majaner. Kapasitas organisasi dapat diukur 
dengan mengendalikan kapasitas kerja dari para manajer dalam 
organisasi. 
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Kepimpinan dan Penggunaan Kekerasan. 


Sering kali kita merasa kurang percaya terhadap para penguasa 
karena seringnya mereka menyelenggarakan kekuasaan yang 
diamanatkan kepadanya kita pun sering dibuat repot oleh praktek 
kepemimpinan yang berkaitan dengan praktek keuasaannya. 
Karenanya penting kiranya untuk merefleksikan beberapa 
pendapat tentagn kekuasaan. 


1. Kekuasaan Tuhan dan kekuasaan manusia. 


Dalam Al-Our'an kita dapat melihat kekuasaan Tuhan yang 
kreatif (penciptaan) dan re-Kreatif (Penciptaan kembali), Dia 
menciptgakan cunia dan kia sebagai pancaran-Nya. Dengan 
imaginasi dan energi kreatif yang diberikannya kita mampu 
membentuk kehidupan dilingkungan dan komunitas kita. 


2. Kekuasaan kelompok. 


Sebagaiindividukitamempunyai kekuasaan dalam mewujudkan 
keinginan kita akan sesuatu. Akan tetapi kita hidup tidk sendiri kita 
hidup dalam komunitas dan di sanalah kita memiliki kekuasaan 
yang lebih besar dan nyata. 


3. Kekuasaan Fisik. 


Dalam beberapa situasi, kekuasaan fisik bisa menjadi kekuatan 
yang luar bisaa, manhusia tidak hanya menggunakan kekuatannya 
sendiri, tetapi juga dapat berupa peralatan, senjata, polisi dan 
penjara untuk memaks kehendaknya. Senjata dibuat oleh orang 
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Barat untuk menunjukkan superrioritasnya akan tetapi sekarang 
manusia justru dibuat tidak berdaya dan didominasi oleh kekuagan 
senjata. 


4.  Kekuatanjanji. 


Pemeintahan suatu Negara mempunyai kekuasaan yang 
diperoleh dengan cara yang berbeda, ada yang melalui kekuatan 
ekonomi, senjata, dan jarang yang benar-benar bvedasarkan 
amanat rakyat dalam sebuh proses demokrasi oleh pemerintah 
jarang sekali menggunakan kekuasaan untuk kepentingan rakyat, 
dan sebaliknya malah digunakan untuk kepentingan mereka dan 
atasannya sendiri. Bila masyarakat menyadari hak-haknya, maka 
para pejabat akan bertanggung jawab pada rakyat dan akhinya 
sedikit kesempatannya dalam melakukan korupsi. 


5. Kekuasaan Kekayaan. 


Sejumlah orang mempunyai kekayaan yagna dengannya mereka 
mampu mengontrol dan mengatur situasi dan menguntungkan 
kepentingannya. Uang memberi kekuatan imbalan dan hukuman, 
siapa punya perussahaan maka mereka dapa menyewa dan 
memberhentikan pekerjanya. Sehingga mereka menjadi sangat 
beruntung dan tidak berdaya. Umumnya orang kaya menentukan 
undang-undang dan peraturan-peraturan yang dibuat pemerintah 
demi keuntungan kekayaannya jika pekerjaan ataau lainnya yang 
dibuuhkan banyak orang langka, maka peluang terjadinya korupsi 
semakin besar dan yagn kaya akan semakin kaya. 


6. Institusi Keagamaan. 


Kekuasaan oleh organisasikeagamaan ini sangat berbeda pada 
siuasi yang berbeda. Karena kekuasaan tidak hanya berasal dari 
kekeyaan saja. 


7. Kekuasaan Pengetahuan. 


Guru, pengacara, hokum, dokter dst adalah orang yang 
mempunyai kekuasaan akan pengetahuan dan keahlian tertentu. 
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Keuasaan ini dapat digunakan untuk kebaikan masyarakat. Dan 
kekuasaan ini akan tidak berarti jika para pemiliknya leman. 
Seperti dalam system pendidikan kita sekarang ini yang melhirkan 
generasi yang tidak percaya pada pengalaman hidup mereka 
sehari-hari. Di banyak tempat orang menggunakankeahliannya 
hanya untuk memupuk kekayaan. Dan tidak mendistribusikannya 
secara adil kepada yang membutuhkannya, jika memang kita 
masih menghargani arti kebersamaan dan menjunjung nilai-nilai 
kemanusiaan, atau yang kaya jangan menekspoitasi yang miskin. 
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8. Kekuasaan Keahlian. 


Kehlian dapat pula merupakan kekuasaan seperi tukang listrik, 
mekanik, ahli bangunan, petani, insinyur, dokter umumnya 
mempunyai kekuasaan dengan membenuk komunitas. 


9. Kekuasaan Cinta dan Pelayanan. 


Ada orang-orang terttentu yang memposisikan dirinya secana 
non formal dan tidak mengandalkan akan pengetahuannya dan 
keahliannya, mereka mempunyai kekuasaan serta pengaruh yang 
besar melalui playanan, mereka terhadap oran yang tidak punya 
dan lemah.Gandi, Amikar Cabaral, Bunda Teresa adalah contoh 
orang-orang yang memunyai pengaruh besar dalam sejarah 
manusia. 


Lembar Game / Role Play: 


Ada tiga orang yang memelihara kucing, masing-masing orang 
mempunyai perbedaan dalam menunjukkan rasa sayangnya.: 


1. Maria mempunyai cara yang unik dalam mengungkapkan 
rtasa kecintaannya pada binatang (kucing) ia selalu memberikan 
makanan yan gbegizi bhkan terkadang haru smembeli di swalayan 
agag kucingnya selalu sehat. Suau saat ia akan membeli buah- 
buahan di sebuah pasar swalayan, karena uangnya terbatas ia lebih 
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memilih membeli makan kucing kaena ia teringat kalau persediaan 
makanan kucing kesayangannya telah habis. 


2. Tita rajin memberi makan kucingnya, setiap hai ia selalu 
memberikan tulang ikan dari sisa makanannya kepada kucingny 
itu. Hal itu dilakukannya dengan senang hati karena ia memang 
hoby makan ikan, dan tulangnya ia bisa berikan kepada kucing 
kesayangannya. Suatu hari ia lupa memberi makan kucingnya tapi 
ia tidak terlalu risau karena ia pernah melihat kucingnya memakan 
tikus hasil tangkapannya sendiri. Ia yakin kucingnya akan mencari 
tikus jika kelaparan. 


3.  Sebutlah Ria. Ia sebenarnya saying juga sama kuding, teapi 
ia tidak pernah mau disibukkan dengan memberi perhatian pada 
kuding seperti maia dan tita. Kalau ia iangat ia akan memberi 
makan tapi kalau lupa ia yakin kucingnya bisa mencari makan 
sendiri. 


Tiga orang ini memiliki kelebihan dan kekurangan, untuk itu 
perintahkan peserta untuk memilik salah satunya. Jika dikaitkan 
dengan kepemimpinan dan keorganisaasian maka jawabannya 


adalah. 


a. Maria adalah tipe seorang pemimpin yang rela berkoran 
demi organisasi dan orang lain melebihi dirinya sendiri dan 
bahkan sangat berlebihan, sehinba kadang terjadi hal-hal yang 
menyedihkan sebagai akibat dari keputusannya itu. Pemimpin 
ini dalam mengambil keputusan bisaanya lebih menonjolkan 
perasaan. 


b. Tita adalaha tipe seorang pemimpin yang realistis, ia tidak 
telalumau ambil pusing dalam hal yang sulit, dalam mengambil 
keputusaan ia memakai perasaan dan otak (raisonal). Akana 
tetapi jika terjadi sesuatu yang memang sulit untuk diputuskan 
maka ia kadang tidak mau peduli, menghindar bahkan tidak mau 
beranggung jawab. 
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c. Ria sebenanya tipe pemimpin yang cerdik kaena ia selalu 
berpikiran positif kepada siapa pun, akan tetapi ia tidak bisa 
membuat komitmen dan sering lepas dari tanggung jawab. 

Peserta akan memilh salah satu dari tiga orang ini. 

1. peserta yang memilik karu warna merah berarbi ia lebih 
setuju dengan tipe pemimpin yang pertama. 

2. Peserta yang memilih kartu warna hjau lebih suka dengan 

tipe pemimpin yang ke dua. 

3. Peserta yang memilih karu warna kuning berarti lebih 

senang dengan tipe peimpin yang ketiga. 


Dari ketiga peminin diatas, jawabannya adalah DI DUNIA INI 
TIDAK ADA PEMIMPIN YANG SEMPURNA. 
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Berdaya Melalui Wirausaha 


(Pengalaman Pemberdayaan Perempuan Oleh FATAYAT NU) 


Kalianyar Kertosono Nganjuk 
786239 — 756263 


s5 002199421001 
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KEWIRAUSAHAAN 
(ENTERPRENEURSHIP) 


KADER DASAR 


Tujuan 


1. 


Peserta mendapatgkan wawasan mengenai dasar-dasar 
keirausahaan secara umum. 


2. Peserta mengetahui dan memahami perspeksif Islam dalam 
bidang keirausahaan. 

3. Peserta mendapatkan wawasan mengenai peluang, tantangan, 
dan prospek kewirausahaan ke depan. 

Pokok Bahasan 

1. Dasar-dasar keiraisahaan secara umum. 

2. Keirausahaan dalam perspektif Islam 

3. Peluang, tantangan dan prospek kewirausahaan untuk kader 


Fatayat NU dan perubahan masyarakat pada umumnya. 


Bahan-Bahan 


1. Papan tulis / white board / kertas plano 
2. Kaput tulis, spidol 
3. Makalah. 
Metode 
1. Study kasus. 
2. Curah pendapat. 
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Waktu 


90 menit 


Proses 


1. 


3. 


1. 


Kegiatan 


Fasilitasor membuka dengan penjelasan singkat mengenai 
tujuan sesi ini dan menjelaskan kemungkinan-kemungkinan 
bahaan yang dianggap sesuai dengan kondisi peserta (15 menit) 


Fasilitator mengkelompok-kelompokkan beberapa pesera ke 
dalam beberapa potensi ekonomi seperti catering, konfeksi, 
jamu, kerajinan, hasil laut, percetakan dll. Dengan ditandai 
tulian keahlian ekonomi masing-masing pada kertas karton dan 
dipegang oleh masing-masing kelompok usaha. 


Beberapa peserta yang lain berperan dalam kasus sebagai berikut 
(40 menit) 


STUDI KASUS 
KELUARGA BAPAK INDRA 
Satu orang berperan sebagai bapak Indra yang terkena PHK di 


salah satu perusahaan. 


2. 


Satu orang berikutnya berperan sebagi istgri / ibu rumah tangga 


yagn bernama Ibu Sri dadn mengasuh 5 (lima) orang anak yang sehat, 
energik dan patuh yagn menempati rumah dengan ukuran 6 x 6 meter 


3, 
sebagai 


4. 


Lima orang berperan sebagai anak dari bpak Indra dan Ibu Sri 
berikut: 

Adi duduk di kelas III SMA 

Ari duduk di kelas III SMP 

Ida duduk di kelas VI SD 

Ira Taman Kanak-Kanak 

Diki usia 2 tahun 

Sisa uang tabungan bapak Indra tidk cukup untuk bayar 


kontrakan rumah, sementara usaha berjualan tidak berkembang malah 


justgru 
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habis untuk dimakan sendiri oleh keluarga rumah. 
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5. Fasilitator bersama para peserta yagn tidak terlibat dalam 
bermain kasus, menganalisa peluang, dan tantangan ekonomi keluarga 
bapak Indra. 


6. Fasilitator memimipin diskusi / curah pendapat tentang cara 
agar bisnis / usaha bisa berhasil (perhatikan hasil study kasus) 


7. Fasilitator menimpulkan materi. 
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8. Fasilitator menutup sesi. 
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HAND OUT 
UNTUK SILABUS KEWIRAUSAHAAN 


1. Perbandingkan fakta antara generasi muda Fatayat NU 
dengan generasi tua Fatayat NU dalam berwirausaha. 


Berirausaha dalam Islam merupakan jihad. 
3. Pengertian Wirausaha: 


- Proses penciptaan sesuatu yagn berbeda nilainya 
dengan menggunakan usaha dan waktu yang 
diperlukan, memikul resiko financial, psikologi dan 
sosial yang menyertainya, sera menerima balas jasa 
moneter dan kepuasan pribadi. 

- Keberanian, keuletan dan keperkasaan dalam 


memenuhi kebutuhan serta memecahkan 
permasalahan hidup dengan kekuatan yagn ada pada 
dirinya. 


- Sebuah profesi yang dijalankan secara intensif trus 
menerus dan terpadu. 


4. Kelemahan Wirausaha. 


- Tidak ada orientasi ke depan. 

- Tidak ada kesadaran bahwa segala sesuatu itu harus 
bekembang dan mengakumulasi. 

- Kurang paham manajemen 

- Berpaling keakherat. 


5. Sikap sukses yang harus dimiliki paa pengusaha sukses 
tidak bergantung pada ada tidaknya lowongan kerja, sebab 
mereka sendirilah yang merintis dana membuka lapangan 
kerja.: 

- Seorang usahawan tidak diperintah oleh orang lain. 
- Wirausahawan memiliki peluang penghasilan yang tak 
terbatas. 
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Dapat mengatur sendiri jam kerja, liburn, besar 
kecilnya penghasilan dan sebagainya. 

Memiliki wawasan dan pergaulan yang luas sehingga 
berpotensi untuk maju terus. 


Peluang Wirausaha Fatayat NU 


Basis massa Fatayat NU merupakan potensi pangsa 
pasar yang besar sekali kuwantitasnya. 

Luasnya daerah masa Fatayat NU mempermudah dan 
operasional sehingga daya jangkau usaha menjadi lebih 
efektif. 

Banyaknya keahlian usaha yang ada pada basis-basis 
Fatayat NU membantgu banyaknya pilihan yagn usaha 
yang seduai dengan minat dan kemampuan pengusaha. 
Banyaknya potensi / keahlian usaha / jumlah pangsa 
pasar / konsumen dadn meratanya basis di semua 
wilayah / tingkat kota, cabang / tingakt kecamatan dan 
ranting / tingkat RW memperluas jarinan usaha bagi 
wirausaha. 


Tantangan Wirausaha Fatayat NU 


Lemahnya pengetahuan manajemen 

Lemahnya penguatan permodalan 

Lemahnya penguasaan pemasaran 

Lemahnya jaringan mitra usaha 

Lemahnya mental dan sikap Pengusaha / sebagai wira 
usaha. 
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Segera 
Daftar! 


LATIHAN 
LKD:: 
DASAR 


PAC FATAYAT UTRA RUMBIA 


Mengisi formulir pendaftaran 
Usia menikah - 45 tahun 
Membawa surat izin orang tua/suami 
Membawa FC KTP dan KK 

Membawa foto ukuran 3x4 

Membayar administrasi kegiatan Rp. 50.000 


« Materi /Ilmu yang bermanfaat 
“Sahabat baru 

“ID card, ATK dan Totebag 

# Sertifikat/ Piagam 

“Makan 

4 Coffe Break 

" Penginapan 


Hari — : Sabtu dan Minggu 
Tanggal: 24-25 Juni 2023 


LATIHAN KADER DASAR (LKD) FATAWAT KU 
KECAMATAN JATISAMPURNA, JATIASIH, 


PONDOK MELATI, KOTA BEKASI 
Perempuan Bangkit, Berkarya. Bermanfaat 
bersama Fatayat 


5... ri ae 


jeimpinan Cabang 
FAT 


YAT/NU/KotajBengkulu/ 


Syarat dan Ketentuan 


- Perempuan beragama islam 

- Usia 20-45 tahun 

- Fotocopy KTP 3 Lembar 

- Pas Foto Warna 3X4 3 Lembar 

- Sehat jasmani dan Rohani 

- Mengisi formulir pendaftaran 

- Membawa peralatan pribadi 

- Mengikuti pelatihan sampai selesai 
- Siap menjadi kader FATAYAT NU 


Fasilitas yang di dapat 


Pendaftaran Paling lambat 


» Baju Batik Fatayat " Baju Bebas Sopan 2 Maret 2023 
“Baju Putih hitam“ Alat Sholat Baru 
#Bajuolahraga — “ Alat Mandi - Ilmu baru Adm 

- Sertifikat 130.000 


- Konsumsi (Makan-- Snak) 
Contact Person 
082307038402 ( sahabat nunuy) 
0857-8894-1810 sahabat halima) 


Lokasi : Aula STIESNU Bengkulu 


(Yukkk ikuti. 


Latihan 
Kader 
Dasar 


E Ie 
PAC Fatayat NU Kecamatan Kotagajah 
" Rekonstruksi gerakan perempuan muda NU untuk 
mewujudkan integritas kader militan dalam menghadapi 
realitas sosial, ekonomi, politik, dan budaya bangsa." 


a 2 
ch . » 


Yulianawati, S.Pd.I  Isnaini D Masruroh, S.Pd Rista Handayani, S.Pd 


Ketua Fatayat NU Ketua Panitia LKD Sekretaris LKD 
Kotagajah | 
Pendaftaran & C . PonPes Darusy Syafa'ah 


Kecamatan Kotagajah 


08 September-07 Oktober 2022. kampung Tengah 


Pelaksanaan & 


Fasilitas — 
- Mate 


08 -09 Oktober 2022 


MINGGU PUKUL Registrasi 
I6 JULI 2023 | 97.30-18.00 BE AA 
s Uang Rp 50.000,- 
Pas Foto 3x4 2 lembar (Berwarna) 
Contact Person Perlengkapan 
sat it vid Isnaini 0812 7874 4162 - Baju Batik Fatz 
: Rista H 0857 6830 1915 - Baju Putih Hi 
8211278 Yuliana 0813 6910 2100 -Baju Bebas Sopan - 
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RENCANA TINDAK LANJUT 


KADER DASAR 


Tujuan: 


1. Dapat mentransformasikan kedalam pelatihan pelatihana 
berikutnya. 


2. Adanya program pembinaan kader setelah mengikuti pelatihan 
sebagai upaya peningkatgan daya guna dan hasl guna dari 
pelaihan yang gtelah diikutinya. 


3. Memerikan penilaian atas hasil kerja kader dan sekaligus 
penilaian keberhasilan suatu latihan. 


Pokok Bahasan 


1. Transformasi kader 
2. Program pembinaan kader 


3. Evaluasi hsil paska pelatihan. 
Metode 

Diskusi pleno 
Waktu 

45 menit 
Peralatan 


a. Bahan 
b. Kertas plano, spidol / papan tulis, kapur gulis / white board 
c. Karton yang dipotong-potong kecil 
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Proses Kegiatan 


1. 
2. 


Fasilitator membuka sesi 


Fasilitator memberikan pengarahan tentang apa yang akan 
dilakukan peserta, dan memberikan tugas kepada peserta 
menulis rendana kegiatannya setelah pelatihan ini selesai. 


Fasilitator membagikana kertas kepada peserta 


Fasilitatormengumpulkan tulisanpeserta, dengan menempelkan 
tulisan berupa rencana kerjanya kepapan tulis / tembok. 


Fasilitator membacakan hasil rencana kerja yang dibuat oleh 
peserta, kemudian memeprsilahkan pesert menambahkan jika 
ada yang belum tertulis selam beberapa saat. 


Fasilitator dan pesert bersama-sama membuat rencana kerja. 
Fasilitator membacakan hasil diskusi. 


Fasilitator menutup sesi dan seterusnya. 
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Pandji-pandji N.U, tjiptaan asli oleh K.H, Riduan, Bubutan Surabaya th. 1926. 
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